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MANAJEMEN UNIT PRODUKSI BOGA SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DI SMK NEGERI 3 MAGELANG
Oleh:
Desri Fiftianasari
NIM. 16511247002
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui Manajemen unit produksi boga
di SMK Negeri 3 Magelang sebagai sumber belajar peserta didik yang meliputi:
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi.
ssssssPenelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan januari 2018 - Juli 2018. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas X Jasa Boga dengan jumlah 106 siswa. Ukuran sampel penelitian
sebanyak 79 orang ditentukan dengan teknik proportional random sampling.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Angket, dan
Dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan analisis
deskriptif.
ssssssHasil penelitian diketahui bahwa: Manajemen Unit Produksi Boga di SMK
Negeri 3 Magelang sebagai sumber belajar peserta didik yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi didapatkan hasil dalam kategori sangat
baik. Pembelajaran pada pelaksanaan Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3
Magelang dilakukan supaya dapat meningkatkan keterampilan siswa dan
kompetensi siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil dari 79 responden
yaitu pada semua kelas X Boga didapatkan hasil dari 35 soal yang terdiri dari 9
indikator berjumlah 71,4%  dalam kategori sangat baik dan 28,6% dalam kategori
baik.
Kata kunci: Manajemen, Unit Produksi Boga, Sumber belajar,
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MANAGEMENT OF FOOD PRODUCTION UNITS AS A LEARNING
RESOURCE IN SMK COUNTRY 3 MAGELANG
by:
Desri Fiftianasari
NIM. 16511247002
ABSTRACT
ssssssThis study aims to: find out the management of food production units at
SMK Negeri 3 Magelang as learning resources of students which include.
ssssssThis research is a type of descriptive research. This research was conducted
in January 2018 - July 2018. The population of this study was students of class X
Catering Services with a total of 106 students. The sample size of 79 people was
determined by proportional random sampling technique. Data collection
techniques in this study use questionnaires, and documentation. Data analysis
techniques were carried out using descriptive analysis.
ssssssThe research results revealed that: Management of the Food Production
Unit at State Vocational High School 3 Magelang as a learning resource for
students which included planning, implementing and evaluating the results were
obtained in very good categories. Learning in the implementation of the Boga
Production Unit at SMK Negeri 3 Magelang is conducted in order to improve
student skills and student competencies. This can be seen based on the results of
79 respondents, namely in all classes X Food obtained results from 35 questions
consisting of 9 indicators totaling 71.4% in the very good category and 28.6%.
Keywords: Management, Food Production Units, Learning Resources,
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
ssssssPendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat penting bagi
perkembangan peradaban manusia dalam suatu bangsa. Bangsa yang mempunyai
peradaban maju adalah bangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang
berkualitas, oleh karena itu agar bangsa Indonesia memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas, tentunya harus dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
ssssssSekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan yang
diharapkan mampu mengatasi permasalahan kebutuhan tenaga kerja menengah
yang professional, mampu berkompetisi dan mengembangkan diri, produktif,
adaptif dan kreatif. Untuk mencapai hal tersebut dengan cara optimalisasi
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh sekolah. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah dengan mengadakan proses belajar mengajar praktik
dilaboratorium dan bengkel secara optimal dan didirikannya unit produksi. Unit
produksi sangat penting dan dibutuhkan oleh SMK tetapi sampai sekarang belum
semua SMK melaksanakan Unit Produksi dan melakukan pengelolaan Unit
Produksi dengan baik, padahal dengan adanya Unit Produksi sekolah dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang siap kerja serta keuntungan yang
didapatkan digunakan untuk menunjang biaya operasional pendidikan dan
pengembangan lembaga yang bersangkutan.
2Berdasarkan data pra observasi penelitian, SMK N 3 Magelang merupakan
sekolah kejuruan yang mempunyai 4 program keahlian yaitu Jasa Boga,
Kecantikan, Busana dan Akomodasi Perhotelan. Unit produksi di SMK ini terbagi
ke dalam 4 sub unit usaha masing-masing satu unit usaha untuk tiap jurusan.
Bentuk unit usaha yang didirikan yaitu hotel, kafetaria, katering, snack and
bakery. SMK ini terletak di kota Magelang, instansi pemerintahan dan area
pendidikan. Hal ini menjadi sebuah keuntungan besar dalam menjalankan unit
produksi yang bersekala menengah dan besar dengan sasaran usaha masyarakat
umum. Melalui pengamatan dan pengumpulan data yang didapat dari pra
observasi penelitian, cakupan pangsa pasar unit produksi boga SMK N 3
Magelang masih sempit. Sasaran usaha terbesar adalah warga sekolah itu sendiri.
Pada suatu waktu saja sasaran usahannya adalah masyarakat umum yaitu pada
saat penjualan kue kering lebaran.
ssssssManajemen merupakan usaha mencapai tujuan yang didalamnya terdapat
perencanaaan, pelaksanaan dan pengawasan guna mencapai tujuan usaha.
Perencanaan merupakan dasar atau awal kegiatan yang dilakukan dalam
manajemen usaha. Perencanaan difungsikan agar apa yang akan dilakukan  dapat
terinci dalam bentuk pembukuan maupun lisan. Sehingga apa yang dihasilkan
dalam perencanaan dapat dijadikan pedoman pelaksanaan usaha. Pelaksanaan
merupakan implementasi dari perencanaan. Dalam pelaksanaan kita akan
mengetahui ketercapaian perencanaan. Pengawasan dilakukan untuk
mengkondisikan usaha sesuai dengan tujuan. Manajemen yang baik akan
menggambarkan tingkat keberhasilan usaha. Perencanaan yang dilakukan unit
3produksi boga di SMK N 3 Magelang menggunakan perencanaan yang telah
disusun pada tahun sebelumnya. Perubahan perencanaan dari tahun ke tahun tidak
terlalu banyak hanya dilakukan pada aspek-aspek tertentu yang membutuhkan
perubahan. Khusus perencanaan menu kafetaria dan pesanan tidak dibuat terlebih
dahulu, melainkan berdasarkan permintaan konsumen dan ketersediaan bahan.
Perencanaan dilakukan setiap tahunnya pada bulan desember (tutup buka tahun)
sehingga perencanaan yang dilakukan kurang efektif.
ssssssPengelola unit produksi boga terdiri dari ketua, sekertaris dan aspiran.
Pengurus unit produksi boga adalah guru boga dan aspiran yang merupakan
lulusan jurusan Jasa Boga SMK N 3 Magelang. Aspiran sebagai pelaksana kerja
kafetaria dan pesanan, namun ketika ada pesanan dalam jumlah banyak, pengurus
Unit Produksi Boga juga turut berpartisipasi membantu pelaksanaan produksi.
Khusus pada kue kering lebaran akan dibentuk tim kepengurusan baru di bawah
naungan unit produksi boga. Kepengurusan tersebut terdiri dari guru-guru boga
dan aspiran. Siswa kelas X, XI, XII Jasa Boga juga terlibat dalam
pengorganisasian unitproduksi boga yaitu sebagai pelaksana. Siswa kelas X
bertugas piket kafetaria, siswa kelas XI bertugas piket business center, dan siswa
kelas XII bertugas membuat kue kering untuk lebaran. Pengawasan merupakan
hal yang penting dalam penyelenggaraan kegiatan unit produksi agar apa yang
sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkam.
Pengawasan di unit produksi boga dilakukan sesuai dengan alur jabatan. Ketua
unit produksi boga bertanggung jawab dalam mengawasi seluruh kegiatan.
4ssssssDalam pelaksanaan unit produksi, sekolah dapat menjalin kerjasama dengan
dunia industri dan masyarakat sekitarnya melalui penerimaan pesanan atau order
yang berupa barang atau jasa. Jika tidak ada pesanan unit produksi terus
memproduksi barang yang dapat di jual untuk mendapatkan keuntungan dalam
kegiatan sehari-hari.
ssssssUnit Produksi sebelumnya merupakan pendidikan sistem ganda dan
sekarang dalam konsep sederhana dinamakan dengan teaching factory. Teaching
factory adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa secara langsung melakukan
kegiatan produksi baik berupa barang atau jasa di dalam lingkungan pendidikan
Sekolah, barang atau jasa yang dihasilkan memiliki kualitas sehingga layak jual
dan diterima oleh masyarakat atau konsumen. Pada pengembangan SMK 2010-
2014 (Direktorat PSMK: 2009) Teaching factory digunakan sebagai salah satu
model untuk memberdayakan SMK dalam menciptakan lulusan yang berjiwa
wirausaha dan memiliki kompetensi keahlian melalui pengembangan kerjasama
dengan industri. Selain itu Teaching factory bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui wahana belajar sambil berbuat (learning by doing).
Pembelajaran dengan pendekatan seperti ini, akan menumbuhkan jiwa
entrepreneurship bagi siswa.
ssssssSMK melaksanakan kegiatan pendidikan teori dan praktik di sekolah karena
semua sumber belajar berada di sekolah, dari hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti, didapat bahwa tidak semua siswa aktif dan tidak semua
siswa terlibat langsung pada saat melaksanakan unit produksi yang ada di SMK
sehingga pelaksanaan Unit Produksi di SMK Negeri 3 Magelang belum optimal
5dan menjadikan Unit produksi belum berfungsi dengan baik sebagai sumber
belajar pada siswa karena keterlibatan siswa yang sangat terbatas. Bagi SMK yang
memiliki unit produksi, pelaksanaannya sesuai dengan tujuan penyelenggaraan
unit produksi. Beberapa SMK berhasil dalam penyelenggaraan unit produksi,
tetapi juga ada SMK yang belum melaksanakan kegiatan unit produksi sesuai
dengan tujuan penyelenggaraan unit produksi.Unit produksi di sekolah tersebut
melakukan produksi secara profesional dengan melibatkan siswa, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar menjadi tenaga kerja yang produktif.
ssssssBerdasarkan uraian manajemen unit produksi boga SMK N 3 Magelang di
atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan unit produksi boga
kurang berjalan secara efektif. Perencanaan efektif adalah perencanaan yang dapat
merumuskan keadaan sekarang dan kegiatan pengembangannya untuk mencapai
tujuan. Walaupun tujuan utama unit produksi adalah melatih berwirausaha siswa
dan guru, namun unit produksi merupakan suatu bentuk usaha, maka dibutuhkan
totalitas kerja. Jika memang demikian maka hal tersebut dapat diatasi dengan
pembagian jadwal yang tepat. Jadwal yang ada untuk piket guru di kafetaria
dibuat dalam satu tahun sekali dimana terdapat dua semester. Pemasaran yang
dilakukan di unit produksi boga kurang variatif karena hanya melalui mulut ke
mulut sehingga konsumen dari luar sekolah kurang mengetahui keberadaan unit
produksi boga di SMK N 3 Magelang.
ssssssManajemen Unit Produksi Boga bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
memahami dan menjelaskan tentang maanjemen usaha boga, merencanakan usaha
boga berdasarkan menu, menghitung kalkulasi harga, menyiapkan makanan,
6mengorganisir operasi makanan dalam jumlah besar, serta mengevaluasi kegiatan
Unit Produksi Boga.
B. Identifikasi Masalah
ssssssBerdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat di identifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Belum semua SMK melaksanakan Unit Produksi dan melakukan pengelolaan
dengan baik.
2. Cakupan pangsa pasar unit produksi boga SMK N 3 Magelang masih sempit.
Sasaran usaha terbesar adalah warga sekolah itu sendiri
3. Masih belum optimalnya pelaksanaan Unit Produksi yang di terapkan di SMK
Negeri 3 Magelang.
4. Perencanaan yang dilakukan unit produksi SMK Negeri 3 Magelang kurang
efektif.
5. Unit Produksi SMK Negeri 3 Magelang belum berfungsi dengan baik sebagai
sumber belajar karena keterlibatan siswa dalam kegiatan Unit Produksi sangat
terbatas.
C. Batasan Masalah
ssssssBerdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi pada
Manajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang sebagai Sumber
Belajar.
D. Rumusan Masalah
ssssssBerdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan
adalah Bagaimana Manajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang
7sebagai sumber belajar peserta didik yang meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan
Evaluasi.
E. Tujuan Penelitian
ssssssBerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3
Magelang sebagai sumber belajar peserta didik yang meliputi: Perencanaan,
Pelaksanaan dan Evaluasi.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan dan pembelajaran
mengenai manajemen Unit Produksi Boga yang ada di sekolah
2. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan
sekolah untuk meningkatkan dan mengembangkan Unit Produksi
3. Bagi UNY, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber pembelajaran tentang
manajemen Unit Produksi Boga untuk mahasiswa jurusan pendidikan teknik
boga Universitas Negeri Yogyakarta.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen
ssssssOrganisasi atau lembaga pendidikan baik formal maupun non formal sangat
membutuhkan pengelolaan atau manajemen. Terry dan Leslie (2009:1)
mengatakan bahwa manajemen adalah suatu proses kerangka kerja, yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok individu ke arah tujuan
organisasional atau maksud yang nyata. Fattah (2011:1) mengatakan bahwa
manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien. Muhaimin, dkk (2011:4) mengatakan bahwa
manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa manajemen merupakan serangkaian proses pengelolaan
berbagai komponen yang ada di dalamnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Banyak  para  ahli  yang  mendefinisikan  tentang  manajemen,  seperti
yang dikatakan Terry dan Leslie (Kompri, 2014:3) mengatakan bahwa manajemen
adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
9sumber lainnya. Rohiat (2010:2) yang mengatakan bahwa dalam peran
manajemen sekolah, proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang
ditampilkan oleh seorang manajer atau pimpinan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan.
ssssssPendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa konsep manajemen
adalah menjalankan fungsi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian menjadi
suatu rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan
menyeluruh. Proses pengambilan keputusan melibatkan pendayagunaan segala
sumber daya secara efisien disertai  cara  penetapan  dan  cara  pelaksanaan  oleh
seluruh  jajaran dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Pada
manajemen Unit Produksi terdapat fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian dan pengawasan.
1) Perencanaan
ssssssYayat Herujito (2001:6-7) Perencanaan merupakan hal yang pertama
dilakukan dalam melaksanakan suatu usaha dan pada umumnya perencanaan
sangat tergantung pada kapasitas, jenis perusahaan, sumber daya dan jenis
produksi yang dikerjakan. Kegiatan perencanaan dilakukan untuk meminta
nasihat, mencari fakta-fakta, mendengar pendapat orang lain sebelum membuat
suatu standar atau keputusan maupun peraturan dan apa yang diputuskan
pemimpin dapat diterima dan dipahami oleh semua bawahan atau para pelaksana.
Dalam suatu organisasi, rencana dirinci melalui tingkatan-tingkatan yang
membentuk paralel dengan struktur organisasi.
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a) Perencanaan Sumber Daya Manusia ( Human Resource Planning)
ssssssPerencanaan sumber daya manusia berorientasi pada bagaimana menyusun
langkah strategi menyiapkan sumber daya manusia dalam suatu organisasi secara
tepat dalam jumlah dan kualitas sesuai yang dibutuhkan. Perencanaan sumber
daya dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dan kedudukan yang akan
ditempati agar pengelolaan organisasi berjalan secara efektif dan efisien.
b) Perencanaan Produksi
ssssssPerencanaan produksi adalah aktivitas untuk menetapkan produk yang
diproduksi, jumlah yang dibutuhkan, kapan produk tersebut harus selesai dan
sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mendatangkan profit yang maksimum
dalam satu periode yang akan datang. Adanya optimalisasi produksi digunakan
untuk menekan biaya pelaksanaan proses produksi. Pembelian mesin atau
peralatan baru, harus difikir matang sesuai dengan kebutuhan produksi.
Penjadwalan pekerjaan pada unit produksi sekolah pada umumnya disesuaikan
dengan jam mengajar guru dan belajar siswa sebagai tanggung jawab utamanya.
c) Perencanaan Pemasaran
sssssspemasaran didapat dengan menemukan peluang yang menarik dan
menentukan stategi pemasaran yang menguntungkan. Strategi pemasaran itu
sendiri menurut Joseph P Cannon (2008:40) adalah gambaran besar mengenai
yang akan dilakukan perusahaan di suatu pasar dengan menentukan pasar target
dan pemasaran yang terkait. Pasar target merupakan suatu kelompok yang
homogen yang ingin ditarik, usaha ini bisa dikatakan juga sebagai tempat pasar
yang ingin dicapai. Sedangkan dalam pemasaran jasa, ada variabel lain yang bisa
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dikontrol dan bisa dikombinasikan untuk keperluan komunikasi dengan konsumen
jasa. Dalam bauran pemasaran terdapat seperangkat alat pemasaran yang dikenal
dalam istilah 4P, yaitu product (produk), price (harga), place (tempat atau saluran
distribusi) dan promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa memiliki
beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), physical evidence
(fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dikenal dengan istilah 7P maka
dapat disimpulkan  bauran  pemasaran jasa yaitu product, price, place, promotion,
people, physical evidence, and process. Adapun pengertian 7P menurut Kotler dan
Amstrong (2012:62).
(a)Produk
ssssssProduk (product) adalah mengelola unsur produk termasuk perencanaan dan
pengembangan produk atau jasa yang tepat untuk dipasarkan dengan mengubah
produk atau jasa yang ada dengan menambah dan mengambil tindakan yang lain
yang mempengaruhi bermacam-macam produk atau jasa.
(b)Harga
ssssssHarga (price) adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan
menentukan harga dasar yang tepat bagi produk atau jasa.
(c)Tempat
ssssssTempat (place) yakni memilih dan mengelola saluran perdagangan yang
dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk melayani pasar
sasaran, serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengiriman dan perniagaan
produk secara fisik.
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(d)Promosi
ssssssPromosi (promotion) adalah suatu unsur yang digunakan untuk
memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk atau jasa yang baru pada
perusahaan melalui iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, maupun
publikasi.
(e)Orang
ssssssOrang (People) adalah semua pelaku yang memainkan peranan penting
dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli.
(f) Proses
ssssssProses (Process) adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran
aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa.
(g)Sarana Fisik
ssssssSarana fisik (Physical Evidence) merupakan hal nyata yang turut
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk
atau jasa yang ditawarkan.
(h)Perencanaan Keuangan
ssssssTujuan setiap usaha adalah mendapatkan profit dengan menggunakan modal
secara efisien. Maka dari itu perlu rencana penggunaan modal untuk
menghindarkan pemborosan yang diakibatkan oleh adanya aktivitas yang sangat
kompleks.
2) Pengorganisasian
ssssssPengorganisasian adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama antar manusia
yang terlibat untuk mencapai tujuan tertentu. Bentuk organisasi unit produksi
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sekarang ini belum ada standarnya karena pengembangan unit produksi pada tiap
sekolah berbeda-beda. Dimungkinkan ada sekolah yang unit produksinya
berkembang pesat atau bahkan tidak dikelola lagi. Berbagai faktor mulai dari
letak, lingkungan, tim pengelola, dukungan pemerintah inilah yang menjadi
perbedaan unit produksi di setiap sekolah.
3) Pelaksanaan (Actuating)
ssssssPelaksanaan merupakan implikasi atau proses yang mengubah rencana
menjadi aktivitas nyata. Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan
mempunyai uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas tentang
keseluruhan pelaksanan unit produksi sesuai dengan perencanaan. Diantara
kegiatannya adalah melakukan pengarahan (commanding), bimbingan (directing)
dan komunikasi (communication) (Nawawi, 2005:95). Apabila suatu organisasi
telah berfungsi, setiap personil telah siap melaksanakan pekerjaanya sesuai
dengan tanggung jawabnya, maka diperlukan kegiatan pengarahan sebelum dan
selama kegiatan berlangsung agar apa yang dikerjakan sesuai dengan tujuan,
efisien dan efektif. Pengarahan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana
(2008:11) Pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk
memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada orang-orang yang
menjadi bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas.
4) Pengawasan (controlling)
ssssssPengawasan merupakan hal yang penting dalam penyelenggaraan kegiatan
unit produksi agar apa yang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Menurut Hadari Nawawi (2005:115) kontrol diartikan
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sebagai mengukur (measurment) dan menilai (evaluating) tingkat efektifitas kerja
personil dan tingkat efisiensi penggunaan sarana kerja dalam memberikan
kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi dalam aktivitas pengawasan, hal-hal
yang perlu dilakukan, adalah 1) menetapkan alat pengukur (standar), 2)
mengadakan penilaian (evaluate), 3) Tindak lanjut atau mengadakan tindakan
perbaikan (corrective action). Standar dibuat pada saat awal proses manajemen
yaitu perencanaan atau sebelum melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Standar
dibuat untuk diketahui oleh semua orang dalam organisasi, dengan kata lain
atasan dan bawahan bekerjasama dalam menetapkan apa yang menjadi standar
hasil pekerjaan. Mengadakan penilaian berarti membandingkan hasil suatu
pekerjaan yang sudah berlangsung dengan standar yang sudah ditetapkan.
Tindakkan perbaikan akan terjadi apabila di dalam tahap penilaian terjadi
penyimpangan atau kesalahan yang tidak sesuai dengan standar.
ssssssApabila tidak terjadi penyimpangan maka tindakan perbaikan tidak akan
dilakukan. Tindakan ini nantinya untuk dijadikan evaluasi dan perbaikan untuk
tidak melakukan kegiatan yang menyimpang. Tindak lanjut berdampak pada
perbaikan kekeliruan dan kelemahan yang sudah terjadi supaya dapat diatasi
dengan baik dan tidak akan terulang kembali di masa datang. Tindak lanjut tidak
sekedar hanya melihat dari sisi negatif atau hal-hal yang salah saja. Hal-hal positif
yang terjadi juga perlu dilihat dan patut diberikan penghargaan karna pekerjaan
yang diawasi sudah berjalan secara efektif dan efisien. Pengukuran perlu
dilakukan secara terus-menerus sehingga keputusan yang diambil untuk
pengembangan jangka panjang mempunyai dasar yang objektif.
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ssssssBerdasarkan manajemen pengawasan diatas, di Unit Produksi perlu
dilakukan adanya pengawasan untuk mengetahui standar perencanaan yang ada
kemudian untuk mengadakan penilaian atau evaluasi pada Unit Produksi supaya
nantinya ada evaluasi pada tiap manajemen selanjutnya dilakukan tindak lanjut
atau perbaikan jika ada Sesutu yang kurang sesuai dengan manajemen tersebut.
2. Unit Produksi
a. Pengertian Unit Produksi
ssssssSudiyanto (2011:24) mengartikan unit produksi adalah suatu kegiatan yang
berfungsi untuk memproduksi barang atau jasa dengan memanfaatkan semua
sumber daya yang ada disekolah. Unit produksi mengikutsertakan siswa untuk
menghasilkan barang atau jasa yang dapat dipasarkan untuk memperoleh
keuntungan finansial. Penyelenggaraan unit produksi sekolah adalah untuk
meningkatkan kualitas lulusan SMK, dengan jalan memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki oleh sekolah.
ssssssMenurut Rasyid, Y. A. A. (2015:10) Unit Produksi merupakan salah satu
bentuk sumber belajar dilingkungan sekolah yang sengaja disiapkan sebagai
tempat praktik kewirausahaan. Ketika sekolah tidak bisa lagi mengandalkan
subsidi pemerintah sebagai pendanaan sekolah, maka unit produksi merupakan
jawaban masalah tersebut untuk menjadi sekolah mandiri. Unit produksi yang
berhasil juga bisa membuat sekolah menjadi lebih baik dan menjadi motivasi guru
serta siswa untuk selalu meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut diwujudkan
dengan pengelolaan unit produksi secara profesional.
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ssssssDi Indonesia, penerapan konsep teaching factory telah diperkenalkan di
SMK pada tahun 2000 dalam bentuk yang sangat sederhana yaitu berupa
pengembangan unit produksi yang sudah dilaksanakan di SMK-SMK. Kemudian
konsep tersebut berkembang pada tahun 2005 menjadi sebuah model
pengembangan SMK berbasis industri. Terdapat tiga bentuk dasar kategori
pengembangan SMK berbasis industri, yaitu: 1) Pengembangan SMK berbasis
industry sederhana; 2) Pengembangan SMK berbasis industri yang berkembang
dan; 3) Pengembangan SMK berbasis industri yang berkembang dalam bentuk
factory sebagai tempat belajar. Kemudian selanjutnya pada awal tahun 2011
pengembangan SMK dengan model yang ketiga, yaitu pengembangan SMK
berbasis industri yang berkembang dalam bentuk factory sebagai tempat belajar,
selanjutnya dikenal dengan teaching factory. Factory dalam bentuk pembelajaran
dilakukan langsung di tempat praktik tidak di dalam kelas, dan praktik yang
dilakukan berorientasi pada produksi seperti di industri nyata.Penyelenggaraan
model ini memadukan sepenuhnya antara belajar dan bekerja, tidak lagi
memisahkan antara tempat penyampaian teori dan praktik. Pada tahun 2011,
Direkorat Pembinaan SMK bekerja sama dengan pemerintah Jerman melalui
program Technical and Vocational Education and Training (TVET)
mengembangkan konsep teaching factory. Unit Produksi berkembang menjadi
Pendidikan Sistem ganda yang kemudian menjadi Teaching Factory.
ssssssTeaching factory adalah konsep pembelajaran berbasis industri (produk dan
jasa) melalui sinergi sekolah dan industri untuk menghasilkan lulusan yang
kompeten dengan kebutuhan pasar.Hal ini disesuaikan dengan pernyataan yang
17
disampaikan oleh Triatmoko (2009:35), bahwa SMK masih kesulitan untuk
menerapkan pendidikan berbasis produksi. Oleh karena itu dimunculkan istilah
teaching factory yang mengharuskan sekolah memiliki tempat untuk siswa
melaksanakan pembelajaran praktik yang dirancang sedemikian rupa sehingga
menyerupai lingkungan kerja. Ciri yang dimiliki sekolah yang menjalankan
teaching factory, yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki disebuah sekolah 60-
70% dipergunakan untuk kegiatan produksi, kegiatan bisnis yang dilakukan hanya
operasional bisnis dan produksi, dan pendapatan yang dimiliki tersebut berbeda
dengan ciri sekolah yang melaksanakan pendidikan berbasis produksi dimana
90% sarana dan prasarana yang dimiliki dipergunakan untuk kegiatan produksi,
proses bisnis yang dilakukan lengkap dengan pendukung bisnis dan pendapatan
yang dihasilkan mampu untuk menutup pembiayaan operasional sekaligus sebagai
investasi (Triatmoko, 2009:71).
ssssssPenyelenggaraan model teaching factory memadukan sepenuhnya antara
belajar dan bekerja, tidak lagi memisahkan antara tempat penyampaian materi
teori dan tempat materi produksi (praktik). Bentuk organisasi teaching factory
menunjukkan sifat dari perusahaan,tenaga pengajar merupakan kelompok
profesional dalam bidang pendidikan yang diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat atas produk dan jasa sesuai dengan kelompok SMK.
ssssssMenurut Direktorat Pembinaan SMK (2007:9) Teaching factory merupakan
sebuah model kegiatan pembelajaran yang sangat efektif dan efisien. Efektif
berarti bahwa konsep teaching factory dapat mengantarkan peserta didik
mencapai tahap kompeten, yakni suatu tahapan dimana peserta didik pantas untuk
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diberikan kewenangan karena telah dianggap mampu. Efisien berarti bahwa
pembelajaran dengan model ini bersifat sangat operasional, memerlukan biaya
yang murah (bahan tersedia) dan mudah untuk di implementasikan. Beberapa
nilai-nilai dasar yang harus dikembangkan untuk mendukung kesiapan
implementasi teaching factory, meliputi: a) Sense of quality: memberikan
keterampilan dasar kepada peserta didik yang berkaitan dengan standar objektif
kualitas. b) Sense of efficiency: membekali peserta didik dengan kemampuan
untuk bekerja secara efisien guna menciptakan efisiensi kerja yang optimal dan
mengukur tingkat produktivitas sebagaimana praktik yang umum dilakukan oleh
industri. c) Sense of creativity and innovation: mengajarkan peserta didik untuk
bekerja secara kreatif dan inovatif, melatih kemampuan problem solving sebagai
ukuran kreativitas, dan kemampuan untuk melihat peluang-peluang baru di
industry seperti produk, desain, dan sebagainya. Oleh karena berkaitan dengan
proses produksi baik barang maupun jasa, maka implementasi teaching factory
harus melibatkan tiga disiplin industri berikut ini: a) Disiplin waktu; memproduksi
barang atau jasa dengan waktu yang dijanjikan atau yang ditargetkan. b) Disiplin
mutu/kualitas; memproduksi barang atau jasa dengan kualitas yang dijanjikan,
presisi dan tepat komposisi, c) Disiplin prosedur; mengikuti prosedur yang wajib
dilalui, karena melewatkan salah satu prosedur dapat berakibat buruk terhadap
hasil produksi atau kondisi mesin/peralatan.
b. Tujuan dan Manfaat Unit Produksi
ssssssPengembangan dan penyelengaaraan unit produksi di SMK mempunyai
tujuan meningkatkan mutu tamatan dalam berbagai segi terutama dalam hal
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pengetahuan dan keterampilan, Dalam Depdiknas (2007:15) menyebutkan bahwa
tujuan unit produski SMK adalah (1) Wahana pelatihan berbasis produksi/jasa
bagi siswa, (2) Wahana menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha guru
dan siswa, (3) Sarana praktik produktif secara langsung bagi siswa, (4) Membantu
pendanaan untuk pemeliharaan, penambahan fasilitas, dan biaya-biaya operasional
Pendidikan lainnya, (5) Memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk
mengerjakan pekerjaan praktik yang berorientasi pada pasar, (6) Menumbuhkan
sikap professional produktif pada siswa dan guru, (7) Menjalin hubungan yang
lebih baik dengan dunia usaha dan industri serta masyarakat lain atas terbukanya
fasilitas untuk umum dan hasil-hasil produksinya. Manfaat unit produksi SMK
adalah (1) Sebagai sumber belajar siswa (2) Sebagai salah satu sumber pendanaan
Pendidikan di SMK.
c. Fungsi Unit Produksi
ssssssUnit produksi bagi siswa dapat berfungsi sebagai tempat meningkatkan
keterampilan seperti ketika para siswa benar-benar terjun di lapangan pekerjaan
dan unit produksi dapat berfungsi sebagai “teaching factory” yaitu unit produksi
sebagai tempat belajar siswa di dunia usaha dan industri.
ssssssDikmenjur (2007:42) mengungkapkan bahwa pelaksanaan unit produksi
juga akan membawa keuntungan yang banyak bagi siswa, antara lain: siswa akan
lebih mendapatkan kesempatan untuk latihan keterampilan yang sesuai dengan
kehidupan dunia usaha, hasil penjualan barang atau jasa akan dapat menopang
biaya bahan mentah dan perawatan peralatan praktik. Keuntungan yang lain bisa
meningkatkan kesejahteraan guru, karyawan, dan siswa. Siswa juga dilatih untuk
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bekerja keras dan disiplindalam bekerja yang merupakan pembentukan jiwa
wiraswasta. Serta dengan pelaksanaan unit produksi secara profesional maka
siswa akan mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih sesuai
tuntutan pasar kerja.
d. Pelaksanaan Unit Produksi
ssssssPelaksanaan unit produksi di SMK perlu membuat suatu organisasi yang
dilengkapi dengan tata kerja sesuai dengan kebutuhan dan personil yang dinilai
dapat melaksanakan tugas dengan baik. Unit produksi dapat dipandang sebagai
organisasi yang menjalankan sesuatu guna memperoleh suatu keuntungan, baik
dana maupun jasa. Dalam kegiatannya unit produksi dijalankan oleh beberapa
komponen yang terkait, yaitu: sumber daya manusia, fasilitas dan modal lainnya.
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (2006:82), dalam
penyelenggaraan SMK berstandar nasional maupun internasional disebutkan
bahwa unit produksi SMK sejak awal diharapkan menjadi salah satu alternatif dan
pendekatan melahirkan dunia usaha di lingkungan SMK, dengan Pelaksanaan
Unit Produksi pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri memberdayakan seluruh
aset dan potensi yang dimiliki SMK.
ssssssMenurut Dikmenjur (2007:43), secara sederhana bahwa organisasi unit
produksi sekolah paling tidak terdiri atas penanggung jawab, ketua, bendahara,
sekertaris, dan bagian operasional yang meliputi bagian produksi dan pemasaran.
Apabila kondisinya sudah berkembang dan mempunyai jenis/bidang usaha yang
bervariasi maka perlu ditambah kepala devisi untuk masing-masing bidang usaha.
Keuntungan dan tujuan pelaksanaan unit produksi akan terwujud apabila unit
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produksi dilaksanakan dengan profesional menurut prinsip-prinsip pelaksanaan
unit produksi yang benar. Dikmenjur telah mengungkapkan tentang konsep
perencanaan unit produksi di sekolah sebagai sumber belajar.
Gambar 1. Proses Penyelenggaraan Unit Produksi (Wiroreno, 2007:24)
1) Perencanaan Unit Produksi
Langkah awal kegiatan pelaksanaan proses unit produksi adalah
merencanakan produk, segala sesuatu yang berkaitan dengan produksi
direncanakan dengan harapan produk dapat dipasarkan sesuai dengan target
dan kelangsungan usaha. Pada tahapan ini hal yang harus diperhatikan antara
lain:
a) Sumber daya manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang paling penting dalam
organisasi, karena merupakan motor penggerak utama terhadap semua
aktifitas organisasi. Dalam perencanaan unit produksi semua SDM  yang ada
di sekolah meliputi guru, siswa dan warga sekolah lainnya yang mempunyai
potensi dan minat atau kesungguhan akan dilibatkan dalam unit produksi.
Inventaris SDM meliputi jenis dan tingkat minat dan waktu yang tersedia
untuk kegiatan unit produksi. Kemampuan SDM dapat diklarifikasikan
Unit Produksi:
- SDM
- Fasilitas/Peralatan
- Bahan
- Metode
- Manajemen
Proses
Produksi
Produk
barang
dan jasa
Pemasaran
barang dan
jasa
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menjadi dua, yakni kemampuan teknis dan kemampuan non teknis
(manajerial). Kemampuan teknis disesuaikan dengan jurusan/bidang studi
yang ada di sekolah sedangkan kemampuan non teknis berkaitan dengan
pengelolaan unit produksi seperti administrasi, pemasaran, kerjasama dan
sebagainya.
b) Fasilitas/Peralatan
Fasilitas atau peralatan merupakan salah satu modal yang menunjang lancaran
proses produksi, dan sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi.
Tanpa fasilitas peralatan yang memadai kegiatan produksi akan terganggu.
Fasilitas atau peralatan yang ada di Unit Produksi: ruang produksi, mesin-
mesin yang digunakan untuk proses produksi, meja, kursi, almari es, kompor,
almmari alat, etalase, deep fryer, blender, timbangan dan lainnya.
c) Bahan baku
Bahan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan sebelum
memproduksi barang atau jasa. Keberadaan bahan produksi harus
diperhatikan agar proses produksi tetap berlangsung secara lancar. Bahan
bakuini juga erat kaitannya dengan sumber modal.
d) Metode
Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk mempermudah
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
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e) Manajemen keuangan
Ada tiga aspek yang harus diperhatikan dalam manajemen keuangan yaitu
aspek sumber dana, aspek rencana dan penggunaan dana dan yang terakhir
aspek pengawasan atau pengendaliaan keuangan.
2) Proses Produksi
Proses produksi yaitu dimana terjadinya penciptaan suatu barang atau jasa.
proses produksi adalah tahapan kegiatan yang merubah sesuatu bernilai
tambah. Dalam proses produksi melibatkan beberapa tahapan kegiatan yaitu:
(1) Perencanaan produk yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan produksi
direncanakan dengan harapan produk dapat didipasarkan sesuai target dan
kelangsungan usaha. Pada tahap perencanaan produk ini tidak hanya
merencanakan fisik produk, melainkan juga proses-proses yang
memungkinkan produk tersebut dapat terwujud. (2) Penentuan proses
produksi yaitu dalam proses produksi, suatu produk dibuat melalui beberapa
tahapan, yang berurutan dan tetap sesuai alur produksi.
3) Hasil Produksi
Pengelolaan proses produksi diharapkan mampu menghasilkan produk atau
jasa yang bermutu sehingga mampu bersaing dipasaran. Dengan mengacu
pada perencanaan perusahaan dan perencanaan proses produksi efisien
produksi dapat tercapai dan hasilnya adalah peningkatan produktivitas.
4) Proses Pemasaran
Pemasaran yang dikemukakan oleh ahli pemasaran dunia yaitu Philip Kotler
(2012:146) adalah:“Suatu proses sosial dan manajerial dengan nama individu
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dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
cara menciptakan serta mempertukarkan produk atau nilai dengan pihak lain”.
Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah usaha untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen melalui penciptaan suatu
produk, baik barang maupun jasa yang kemudian dibeli oleh mereka yang
memiliki kebutuhan melalui suatu pertukaran. Menurut Mudjiarto (2006:127)
pemasaran adalah kegiatan meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen
(probe), menghasilkan barang dan jasa sesui dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen (product), menentukan tingkat harga (price), mempromosikannya
agar produk dikenal konsumen (promotion), mendistribusikan produk
ketempat konsumen (place). Tahap penentuan harga dilakukan di unit
produksi dengan jalan melakukan pendekatan pasar. Penentuan harga suatu
produk dapat dilakukan dengan tiga metode dasar yaitu berorientasi pada
biaya produksi, permintaan dan pesaing.
e. Aspek Yang Dipelajari Dari Penyelenggaraan Kegiatan Unit Produksi
1) Keterampilan
Keterampilan merupakan suatu proses yang diwujudkan dalam perbuatan.
Jadi suatu keterampilan dapat dilihat hasilnya karena keterampilan adalah
suatu karya nyata.
2) Disiplin
Aspek lain yang dipelajari dari adanya penyelenggaraan unit produksi sekolah
yaitu disiplin, displin meiputi disiplin diri dan disiplin kerja. Disiplin diri
merupakan proses suatu kondisi diri sendiri yang tercipta dan terbentuk
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melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin dalam
kerja berarti siswa dengan kesadaran dan penuh bertanggung jawab berusaha
untuk menepati jadwal kegiatan yang telah direncanakan.
3) Kerjasama
Sikap dan hubungan yang baik dengan sesama teman merupakan faktor
penentu keberhasilan dalam suatu kegiatan praktek kelompok. Pelaksanaan
unit produksi, masing-masing siswa diharapkan mampu berpartisipasi aktif
demi tercapainya tujuan bersama. Kemampuan bekerjasama antarsiswa akan
membantu memperlancar kegiatan proses produksi dan pengelolaan unit
produksi.
4) Pemasaran hasil produksi
Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam operasional suatu
usaha, baik usaha kecil , usaha tingkat menengah apalagi usaha besar. Tujuan
dari pemasaran adalah menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Pemasaran
merupakan kegiatan meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen,
menghasilkan barang atau jasa, menentukan harga, mempromosikan, serta
mendistribusikan barang dan jasa (Suryana,2006:135). Perencanaan
pemasaran meliputi menentukan kebutuhan dan keinginan pelanggan,
memilih sasaran pasar, menempatkan strategi pemasaran dalam persaingan,
memilih strategi pemasaran
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f. Tugas Pengurus Unit Produksi Boga
Struktur organisasi yang ada di Unit Produksi Boga SMK Negeri 3 Magelang
sebagai berikut:
1) Penanggung jawab (Kepala sekolah)
a) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan Unit Produksi.
b) Memberikan etunjuk, pengarahan dan bimbingan terhadap kelancaran dan
keberhasilan program di Unit Produksi.
c) Melaksanakan monitoring dan evaluasi agar kegiatan terlaksana secara efektif
dan efisien
2) Koordinator / Pengarah (Wakasek IV / Humas dan Wakasek II)
a) Mengkoordinir penyusunan program kegiatan Unit Produksi Boga.
b) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Unit Produksi Boga dan
pengembangannya.
c) Mengkoordinir penyusunan praktik industri siswa di Unit Produksi Boga.
d) Mempromosikan hasil produksi Unit Produksi Boga dan pelayanan jasa
sekolah.
3) Ketua Unit Produksi Boga
a) Menyusun program kerja Unit Produksi Boga jangka pendek dan jangka
panjang.
b) Mempromosikan hasil produksi Unit Produksi Boga.
c) Mengkoordinir pelaksanaan jasa dan hasi produksi Unit Produksi Boga.
d) Melaksanakan monitoring dan evaluasi kepada personil Unit Produksi Boga
agar program terlaksana secara efektif.
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4) Sekertaris
a) Bersama dengan ketua membuat program kerja di Unit Produksi Boga.
b) Bertanggung jawab terhadap terhadap administrasi Unit Produksi Boga.
c) Mengkonversi hasil penilaian siswa piket di Unit Produksi Boga kedalam
nilai pendidikan dan latihan yang relevan.
d) Membantu ketua dalam menyusun laporan Unit Produksi Boga.
5) Bendahara
a) Menerima dan Mengeluarkan uang.
b) Mengelola penerimaan dan pengeluaran uang.
c) Melaporkan keuangan Unit Produksi Boga kepada ketua dan kepala sekolah.
6) Anggota
a) Membantu membuat program promosi dan pemasaran produk Unit Produksi
Boga kepada semua warga sekolah dan masyarakat sekitar.
b) Bertanggung jawab pada hasil produksi yang akan dipasarkan setiap harinya.
c) Membantu proses penjualan dalam setiap harinya sesuai dengan jadwal piket
masing-masing.
d) Membuat laporan hasil penjualan pada hari tersebut pada bendahara dan
ketua.
7) Bagian Pembelanjaan dan Pergudangan
a) Merencanakan kebutuhan alat dan bahan yang akan dibeli.
b) Membeli bahan-bahan yang dibutuhkan untuk produksi di Unit Produksi
Boga.
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c) Membuat laporan yang berkaitan dengan pembelian barang-barang dan
pengeluaran barang-barang di Unit Produksi Boga.
d) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada ketua.
8) Bagian Pemasaran dan Jasa hasil produksi
a) Membuat program promosi kegiatan Unit Produksi Boga.
b) Mempromosikan hasil produksi Unit Produksi Boga dan pelayanan jasa
sekolah kepada masyarakat dan calon siswa.
c) Melaksanakan pelaksanaan tugas kepada ketua.
9) Bagian Pelayanan Jasa
a) Membuat program pelayanan jasa.
b) Melayani siswa atau masyarakat untuk penyediaan makanan dan kue dalam
jumlah sedikit atau banyak.
c) Pelayanan jasa atau pelayanan makanan dan kue-kue.
10) Bagian Produksi
a) Membuat program kerja Unit Produksi Boga.
b) Bertanggung jawab atas hasil produksi di Unit Produksi Boga.
c) Memproduksi pesanan makanan dengan dibantu tenaga aspiran.
d) Membuat laporan kegiatan secara incidental dan melaporkan kegiatan pada
ketua.
11) Tenaga Aspiran
a) Melaksanakan tugas pelayanan jasa di Unit Produksi Boga
b) Memproduksi makanan dan minuman.
c) Memproduksi makanan dan kue-kue sesuai pesanan.
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g. Tugas Guru Piket Unit Produksi Boga
1) Bertanggung jawab atas presensi/kehadiran siswa piket.
2) Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas di kafetaria dan menerima
pesanaan dari guru dan karyawan.
3) Mengkoordinir pemasukan/penitipan makanan dari luar dan makanan yang
diproduksi sendiri oleh kafetaria.
4) Bertanggung jawab dan ikut mengawasi dalam pengemasan /pengambilan
alat kotor dari pesanan diruang guru dan TU.
5) Membantu mengitung omzet/penghasilan keuangan pada hari tersebut.
6) Membantu pada saat proses penjualan berlangsung terutama pada saat jam
istirahat siswa (jam 10.00).
h. Tugas Siswa Piket Unit Produksi Boga
1) Mengisi presensi sesuai hari dan tanggal pada saat siswa piket.
2) Membuat persiapan/prepare untuk pengolahan makanan dan minuman yang
dijual di kafetaria.
3) Membantu pada saat proses penjualan terutama pada saat jam istirahat (jam
10.00).
4) Menerima pesanan dari guru dan karyawan di ruang guru atau tempat pesanan
yang lain.
5) Membantu memorsi makanan dan minuman yang dipesan.
6) Mengantar pesanan makanan dari guru dan karyawan ke ruang guru atau
tempat pesanan yang lain.
7) Mengemasi alat-alat kotor yang ada diruang guru dan ruang yang lain.
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8) Membantu berbelanja ke pasar untuk persiapan esok hari.
9) Membantu mencuci dan menata peralatan memasak yang telah selesai
digunakan.
10) Bertanggung jawab atas kebersihan ruangan di kafetaria dan lingkungan
sekitar.
11) Mengisi buku kegiatan selama praktik di kafetaria.
12) Melaporkan hasil penjualan kepada petugas/guru piket di kafetaria sebelum
pulang.
3. Manajemen Unit Produksi
ssssssManajemen adalah serangkaian proses pengelolaan berbagai komponen
yang ada di dalamnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Unit produksi
adalah suatu kegiatan yang berfungsi untuk memproduksi barang atau jasa dengan
memanfaatkan semua sumber daya yang ada disekolah. Usaha mengelola
manajemen yang ada disekolah perlu dilakukan secara bersama untuk dapat
mewujudkan sesuai yang diharapkan, tanpa adanya kerjasama yang baik tidak
akan bisa untuk mewujudkan manajemen sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
ssssssUnit Produksi SMK dapat dijadikan sebagai sarana praktik yang dilakukan
oleh siswa sehingga siswa dapat menambah keterampilan yang ada pada dirinya
dengan mengikuti Unit Produksi yang ada disekolah, Manajemen sangat
diperlukan pada Unit Produksi dikarenakan tanpa adanya manajemen Unit
produksi tidak akan berjalan dengan baik. Manajemen digunakan supaya dapat
mengerti bagaimana perencanaan yang dilakukan seperti untuk merencanakan
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sumber daya manusia, merencanakan proses produksi, dan untuk merencanakan
pemasaran.
ssssssPerencanaan sumber daya digunakan untuk dapat menyusun strategi sumber
daya manusia dalam suatu organisasi secara tepat dalam jumlah atau kualitas
sesuai dengan yang dibutuhkan kemudian perencanaan produksi dilakukan untuk
dapat menetapkan produk yang akan diproduksi, jumlah yang akan dibutuhkan,
perencanaan pemasaran dilakukan untuk dapat menentukan strategi pemasaran
yang menguntungkan.
ssssssManajemen juga dapat digunakan untuk mengetahui pelaksanaan yang akan
dilakukan di Unit Produksi, Manajemen pelaksanaan yang ada di SMK Negeri 3
Magelang pada saat pelaksanaan Unit Produksi berlangsung dapat dilakukan
sesuai dengan tujuan yang ada di Unit Produksi supaya manajemen pelaksanaan
yang ada disana dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan pelaksanaan dapat berjalan
dengan baik apabila adanya komunikasi yang efektif dan efisien oleh karena itu
komunikasi dapat ditempatkan sebagai bagian dari pelaksanaan, tanpa adanya
komunikasi yang baik, manajemen pelaksanaan unit Produksi tidak akan berjalan
sesuai dengan tujuan. Manajemen pengawasan merupakan hal yang penting dalam
penyelenggaraan kegiatan unit produksi agar apa yang sudah direncanakan dapat
berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
ssssssFungsi manajemen Unit Produksi adalah untuk dapat mengatur segala
sesuatu yang ada pada Unit Produksi tanpa adanya manajemen, Unit Produksi
tidak akan berjalan dengan baik dan tanpa adanya manajemen Unit Produksi di
SMK tidak akan sesuai dengan tujuan
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4. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
ssssssKegiatan pokok peserta didik tidak terlepas dari aktivitas belajar. Belajar
adalah suatu proses yang kompleks dan terjadi pada semua orang serta
berlangsung seumur hidup. Konsep belajar sebagai suatu upaya perubahan
perilaku seseorang sebagai akibat interaksi peserta didik dengan berbagai sumber
belajar yang ada di sekitarnya (Bambang Warsita, 2008:208).
ssssssProses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar
terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan perkembangannya dan
lingkungannya. Peserta didik seharusnya tidak hanya belajar dari guru atau
pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dengan berbagai sumber belajar yang
tersedia di lingkungannya (Bambang Warsita, 2008:209).
ssssssPelaksanaan sumber belajar akan membantu siswa dalam mencapai prestasi
belajar yang diharapkan. Pelaksanaan sumber belajar tersebut dapat melalui
interaksi siswa dan sumber belajar yang dapat digunakan untuk belajar. Untuk
mengetahui karakteristik sumber belajar, perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi agar pemanfaatannya dalam proses belajar mengajar dapat
optimal. Sumber belajar adalah data, orang, dan atau sesuatu yang memungkinkan
peserta didik melakukan belajar. Sumber belajar meliputi semua sumber yang
berkenan dengan data, manusia, barang-barang yang memungkinkan dapat
digunakan secara terpisah atau kombinasi, yang oleh peserta biasanya digunakan
secara optimal untuk memberikan fasilitas dalam kegiatan belajar.
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ssssssMenurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001:76) sumber belajar atau
learning resources adalah guru dan bahan-bahan pelajaran atau pengajaran baik
buku-buku bacaan atau semacamnya. Cucu Eliyawati (2005:43) mengemukakan
bahwa sumber belajar dimanfaatkan untuk membantu mengatasi problem belajar
dan memfasilitasi kegiatan instruksional sehingga memiliki manfaat sebagai
berikut:
1) Memberi pengalaman belajar yang konkrit dan langsung.
2) Memungkinkan guru dalam menjelaskan mengenai hal-hal yang tidak
mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung.
3) Memperluas wawasan dan pengalaman anak.
4) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru.
5) Memotivasi belajar anak.
6) Mengembangkan kemampuan berpikir anak secara lebih kritis dan positif.
ssssssMenurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:83), faktor-faktor
yangmempengaruhi pemanfaatan sumber belajar, yaitu:
1) Perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang sangat cepat dewasa
ini sangat mempengaruhi terhadap sumber belajar yang dipergunakan.
2) Nilai-nilai budaya setempat.
3) Keadaan ekonomi, pada umumnya keadaan ekonomi tersebut mempengaruhi
sumber belajar dalam upaya pengadaannya, jenis dan macamnya, serta
penyebarannya pada pemakai.
4) Keadaan pemakai, keadaan pemakai juga akan mempengaruhi sumber belajar
yang dimanfaatkan. Misalnya berapa banyak jumlah pemakai sumber belajar
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itu, bagaimana latar belakang dan pengalaman pemakai serta tujuan pemakai
dalam memanfaatkan sumber belajar itu.
b. Klasifikasi Sumber Belajar
ssssssSumber belajar yang merupakan sarana untuk mencapai proses belajar
mengajar mempunyai berbagai macam jenisnya, menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai (2007:79) mengklasifikasikan sumber belajar sebagi berikut:
1) Yang dirancang (learning resources by design), sengaja direncanakan,
dipersiapkan untuk pengajaran tertentu, misalnya: bahan-bahan pelajaran,
transparansi, buku OHP, dan lain-lain.
2) Yang dimanfaatkan (learning resources by utilization), tidak direncanakan,
dipersiapkan terlebih dahulu tetapi langsung dipakai guna kepentingan
pengajaran, diambil langsung dari dunia nyata. Misalnya: cerita rakyat, candi,
taman, musium, dan lain sebagainya.
ssssssBerbagai sumber belajar yang berada di lingkungan dapat dimanfaatkan
oleh siswa. Salah satu sumber belajar siswa yang sudah tersedia dan berada di
lingkungan sekolah adalah unit produksi Boga. Sehingga siswa dapat
memanfaatkan fasilitas unit produksi Boga berupa bahan, alat, dan lingkungan
yang bisa dimanfaatkan oleh siswa untuk menambah kemampuan. Yang dimaksud
dengan kemampuan adalah kompetensi siswa yang mencangkup aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif.
ssssssMenurut AECT (yang dikutip Ahmad Rohani, 2004:164), sumber belajar
dibedakan menjadi enam, yaitu:
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1) Pesan
Adalah informasi yang ditransmisikan atau diteruskan oleh komponen lain
dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai dan data. Contoh: materi yang
disampaikan guru kepada siswa.
2) Orang
Manusia yang berperan sebagai pencari, penyimpan, pengolah, dan penyaji
pesan. Contohnya: guru, siswa, pengelola unit produksi.
3) Bahan
Sesuatu wujud tertentu yang mengandung pesan atau ajaran untuk disampaikan
dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri tanpa penunjang apapun.
Contoh: bahan makanan yakni yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti
buah-buahan, sayur-sayuran, dan bahan makanan yang berasal dari hewan
seperti ikan, unggas, daging (meat).
4) Alat
Peralatan di unit produksi yang dapat membantu dan memudahkan menyiapkan
bahan makanan yang akan diolah. Pengoperasian dapat secara manual atau
menggunakan listrik.
5) Teknik
Prosedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan,
peralatan, orang dan lingkungan belajar serta terkombinasi dan terkoordinasi
untuk menyampaikan ajaran atau materi pelajaran. Contoh: misalnya: alat
persiapan dan alat pengolahan.
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6) Lingkungan
Situasi di sekitar unit produksi yang dapat membantu proses pembelajaran
tempat peserta didik menerima pesan pembelajaran.
ssssssMenurut Abdul Majid (2009:170), sumber belajar dapat dikategorikan
menjadi:
a) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang dapat
melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku, maka tempat itu dapat
dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumber belajar, misalnya
perpustakaan, pasar, dan sebagainya.
b) Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber
belajar, misalnya situs candi, dan benda peninggalan lainnya.
c) Orang, yaitu siapa saja yang memilki keahlian tertentu dimana peserta didik
dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai
sumber belajar. Misalnya, guru, dosen, dan sebagainya.
d) Buku, yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta
didik. Misalnya buku pelajaran, buku teks, dan sebagainya.
e) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
ssssssSelain penelitian langsung, penulis juga menggunakan hasil penelitian yang
relevan untuk melihat hasilnya dan dijadikan sebagai acuan dari segi ketercapaian
hasilnya sebagai berikut :
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1. Rusnani (2012) melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Unit Produksi/Jasa
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis dan Manajemen di
Banjarmasin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan
administrasi meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan pengendalian
dengan rerata sebesar 3,33 yang tergolong pada kategari efektif (2)
Pelaksanaan pembelajaran UP/J meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, kualifikasi guru pembimbing dan ketersediaan sarana dan
prasarana dengan rerata sebesar 3,18 yang tergolong pada kategari efektif. (3)
Pencapaian tujuan menunjukkan rerata sebesar 3,09 yang tergolong pada
kategari efektif.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fresty Nuormalinda Ferlanie (2012) dengan
judul “Peranan Business Center Dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Smk Negeri 1
Depok”. hasil penelitian bahwa Peranan Business Center dalam menumbuhkan
minat berwirausaha diukur dengan 6 aspek yaitu 1) percaya diri tergolong
dalam kategori sedang (77,40%), 2) berorientasi pada hasil tergolong dalam
kategori sedang (62,40%), 3) pengambilan resiko tergolong dalam kategori
sedang (74,20%), 4) kepemimpinan tergolong dalam kategori sedang (62,40%),
5) keorisinilan tergolong dalam kategori sedang (76,30%), dan 6) berorientasi
pada masa depan tergolong dalam kategori sedang (69,90%). Secara
keseluruhan kecenderungan jawaban siswa mengenai peranan Business Center
dalam menumbuhkan minat berwirausaha tergolong dalam kategori sedang
(84,90%).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Alan Agoez Pamungkasdengan judul “Peran
Unit Produksi Terhadap Minat Berwirausaha Di Bidang Grafika Pada Siswa
Kelas XII Produksi Grafika Smk N 11 Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII Produksi
Grafika SMK Negeri 11 Semarang memiliki persepsi yang baik tentang unit
produksi, karena dipandang sebagai media yang baik berlatih menjalankan
usaha dan berlatih meningkatkan kompetensi di bidang grafika. Minat
wirausaha siswa kelas XII Produksi Grafika SMK Negeri 11 Semarang
tergolong baik karena memiliki kepercayaan diri yang baik, lebih berorientasi
pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko, mampu memimpin, orisinil, dan
berorientasi ke masa depan. Hasil analisis regresi diperoleh thitung = 5,112
dengan p value = 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh unit produksi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII
Program Keahlian Produksi Grafika SMK Negeri 11 Semarang diterima.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Emilda Jusmin dengan judul “Pengaruh latar
belakang keluarga, kegiatan praktik di unit produksi sekolah dan pelaksanaan
pembelajaran kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK di
kabupaten tanah bambu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh latar
belakang siswa sebesar 19,3% terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK
karena sebagian besar keluarga siswa tidak berasal dari keluarga berwirausaha
dan kondisi sosial ekonomi yang tidak mendukung untuk berwirausaha, akan
tetapi dorongan keuarga untuk menanamkan jiwa kewirausahaan menjadi
sebuah alternatif untuk menyiapkan masa depan anak. Penanaman jiwa
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kewirausahaan yang ditanamkan sejak dini pada anak akan meningkatkan
sikap, motivasi, minat dan akhirnya akan mencoba untuk berwirausaha. Hasil
sumbangan efektif latar belakang keluarga sebesar 4,7% dan merupakan faktor
yang paling dominan mempengaruhi motivasi wirausaha siswa SMK, unit
produksi berperan sebagai media belajar berwirausaha pada umumnya atau
seluruhnya 81,97% siswa menyatakan setuju unit produksi berperan dalam
menumbuhkan percaya diri berwirausaha siswa.
C. Kerangka Berfikir
ssssssSalah satu lembaga pendidikan yang disiapkan pemerintah bagi generasi
muda untuk memasuki dunia kerja maupun sebagai pencipta kerja adalah SMK.
Di dalam SMK terdapat unit produksi. Unit produksi difungsikan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas kerja siswa dalam dunia industri, melatih jiwa
berwirausaha dan sebagi salah satu pendukung pendanaan sekolah. Sebagai
tempat pembelajaran, unit produksi adalah penerapan antara teori dan ketrampilan
yang didapat dari pembelajaran formal dengan bekerja di sebuah usaha secara
nyata. Sebagai pendanaan sekolah, unit produksi diharapkan dapat membantu
meringkankan beban siswa, guru atau sekolah dalam keperluan operasional. Tentu
saja hal tersebut dapat dilakukan jika manajemen unit poduksi dilakukan dengan
baik.
ssssssManajemen unit produksi yang baik akan menunjukkan keberhasilan usaha.
Manajemen unit produksi yang masih bersifat sederhana dilakukan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Aspek yang akan
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dikelola meliputi bidang usaha yang dilakukan yaitu sumber daya manusia,
produksi, pemasaran dan keuangan.
ssssssSumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat membantu siswa
untuk belajar dan meningkatkan kompetensinya. Dalam proses belajar, komponen
sumber belajar dapat dimanfaatkan secara tunggal atau kombinasi untuk menyerap
hasil belajar terbaik. Sumber belajar bisa direncanakan atau bisa juga
dimanfaatkan. Pelaksanaan unit produksi Boga sebagai sumber belajar siswa
diharapkan dapat dioptimalkan dengan baik. Guru merupakan salah satu warga
sekolah yang langsung berhubungan dengan siswa. Guru sebisa mungkin
membantu siswa agar belajar lebih mudah, lebih lancar, dan lebih terarah serta
fokus.
ssssssUnit produksi Boga merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah khususnya di SMK yang
memiliki program keahlian Boga. Guru mempunyai tanggung jawab melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses pengembangan
siswa. Disamping kemampuan diatas, guru perlu sebagai pengelola unit produksi
diharapkan: 1) mengetahui proses komunikasi dalam proses belajar, yang
bahannya diperoleh dari teori komunikasi dan psikologi pendidikan, 2)
mengetahui sifat masing-masing sumber belajar, baik secara fisik maupun sifat-
sifat yang ditimbulkan oleh faktor lain yang mempengaruhi sumber belajar
tersebut, 3) memperolehnya, yaitu tahu benar dimana lokasi suatu sumber dan
bagaiman cara memberikan pelayanannya. Kemampuan tersebut dimaksudkan
untuk memberikan gambaran bahwa guru perlu menyadari pentingnya
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kemampuan-kemampuan khusus yang dikembangkan bila menginginkan proses
belajar mencapai sasaran yang optimal.
ssssssManfaat unit produksi Boga juga harus dirasakan oleh peserta didik atau
siswa yang menjalani proses pembelajaran di sekolah. Maka diperlukan kesadaran
akan manfaat unit produksi boga di sekolah. Keberadaan unit produksi boga di
SMK seharusnya dapat mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan
produksi hasil praktik siswa. Unit produksi boga sebagai wadah yang menampung
produk siswa, menjadi quality control atas produk siswa menjadi agen pemasaran
dan penjualan yang dapat memberikan kontribusi langsung siswa memperoleh
hasil penjualan. Upaya mengembangkan kesadaran ini, diperlukan iklim
manajemen yang transparan sehingga seluruh warga sekolah dapat melihat
keuntungan yang diperoleh dari pelaksanaan unit produksi boga.
ssssssPembelajaran dengan menggunakan unit produksi Boga sebagai sumber
belajar, siswa perlu diberi kesempatan untuk bekerja secara cepat dan akurat.
Artinya semua tugas diselesaikan dengan benar di beri waktu singkat serta dengan
prosedur kerja yang benar, setelah menguasai kompetensinya siswa ditantang
untuk menghasilkan produk yang kreatif dan inovatif. Tantangan lebih menarik
apabila siswa diberi reward atau hadiah secara konsisten. Sehingga
kebermanfaatan unit produksi boga sebagai sumber belajar dapat dirasakan oleh
siswa.
ssssssSumber belajar yang berupa unit produksi boga juga bisa menjadi acuan
guna melihat dunia usaha dan industri dalam kehidupan nyata. Sehingga
kedudukan unit produksi boga adalah sebagai sebuah miniatur usaha dan industri
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makanan yang berada di sekolah. Siswa dapat mengetahui dan menghitung harga
jual, harga beli dan laba serta kegiatan unit produksi boga yang langsung
berhadapan dengan alat besar, pesanan dari konsumen yang banyak, dan
komunikasi langsung dengan konsumen.
ssssssDaya tarik pembelajaran dengan menggunakan unit produksi boga sebagai
sumber belajar adalah adanya kecenderungan siswa untuk tetap atau terus belajar.
Guna untuk memudahkan siswa untuk belajar, guru program keahlian boga harus
secara kreatif memanfaatkan aneka sumber belajar yang ada. Salahsatunya adalah
pelaksanaan unit produksi boga sebagai sumber belajar dapat terus dikaji guna
penyempurnaannya.
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D. Pertanyaan Penelitian
ssssssBerdasarkan pada kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka dalam
penelitian ini diajukan pertanyaan penelitian adalah Bagaimana manajemen Unit
Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang sebagai sumber belajar peserta didik
yang meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
ssssssPenelitian termasuk jenis penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif
adalah memberikan gambaran mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari
variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti. Penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya apa adanya
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitif merupakan penelitian dengan data
yang digunakanberupaangka-angka atau data kualitatif yang diangkakan,
(Sugiyono, 2013:7)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
ssssssPenelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Magelang yang beralamatkan di
Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai Juli 2018 dengan pembuatan proposal, pengurusan ijin, pengambilan data,
penyusunan laporan sampai dengan ujian.
C. Definisi Operasional Variabel
ssssssPenelitian ini hanya menggunakan satu variabel. Variabel pada penelitian ini
adalah Manajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar, manajemen
diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien. Unit produksi adalah suatu kegiatan yang
berfungsi untuk memproduksi barang atau jasa dengan memanfaatkan semua
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sumber daya yang ada disekolah sedangkan sumber belajar dimanfaatkan untuk
membantu mengatasi problem belajar dan memfasilitasi kegiatan instruksional
sehingga memiliki manfaat.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
ssssssPopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:117). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh peserta didik kelas X
Boga di SMK Negeri 3 Magelang sebanyak 106 siswa.
ssssssTeknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
proportional random sampling yaitu sampel diambil dengan perbandingan yang
sama untuk masing-masing kelas dan dilakukan secara acak. Pada teknik ini
semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampel. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac
dan Michael untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Sesuai dengan tabel
penentuan sampel maka dengan populasi sebanyak 106 siswa dapat diambil
sampel sebanyak 79 siswa. Disajikan hasil perhitungan sampel yang didapat
dengan jumlah populasi 106 siswa yang mana kelas X Boga 1 dan X boga 2
terdiri dari 35 siswa sedangkan kelas X Boga 3 terdiri dari 36 siswa pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sampel dan Populasi
Kelas Populasi Sampel
X Boga 1 35 35 : 106 x 78 = 25,75 = 26
X Boga 2 35 35 : 106 x 78 = 25,75 = 26
X Boga 3 36 36 : 106 x 78 = 26,49 = 27
Jumlah 106 79
(Sugiyono, 2015:128)
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
manajemen unit Produksi yang ada di SMK Negeri 3 Magelang, baik dari
perencanaannya, pelaksanaannya, pengorganisasiannya dan evaluasinya.
2. Kuesioner
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan kuisioner. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner atau angket dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
pernyataan untuk mengumpulkan data tentang hasil pelaksanaan unit produksi
terhadap sumber belajar siswa dengan cara memberi beberapa butir pernyataan
dengan daftar isian kepada siswa untuk dijawab dengan checklist atau tanda
centang.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data
yang tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang menunjang penelitian.
Dokumen yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah berupa uraian
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tugas pengurus Unit Produksi, daftar piket siswa di Unit Produksi, laporan
bulanan kas pengembangan modal, laporan laba, neraca keuangan,
inventarisasi peralatan serta gambar-gambar yang dapat mendukung sebagai
pelengkap informasi Unit Produksi Boga SMK Negeri 3 Magelang
F. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner
ssssssMenurut Sugiyono (2015:119), ”instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuisioner yang berisi butir-butir pernyataan dan pertanyaan yang nanti akan diberi
tanggapan atau jawaban oleh anggota yang menjadi objek penelitian. Dalam
menetapkan skor instrumen angket atau kuisioner menggunakan skala likert
dengan skor jawaban sebagai berikut:
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor Untuk PernyataanPositif
Sangat Sesuai 4
Sesuai 3
Tidak Sesuai 2
Sangat Tidak Sesuai 1
ssssssUntuk memudahkan penyusunan instrumen maka dibuat kisi – kisi
instrumen dalam pelaksanaan unit produksi sebagai sumber belajar siswa di SMK
Negeri 3 Magelang.Adapun kisi – kisi instrumen dengan teknik pengambilan data
menggunakan angket dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen
Variabel SubVariabel Indikator Sub Indikator
Nomor
Soal
J
m
l
Manajemen
Unit
Produksi
Boga
sebagai
sumber
belajar
Manajemen
Unit
Produksi
Boga
Sumber
Daya
Manusia
a) Pengelolaan
b) Administrasi
c) Pemasaran
1,2,3 3
Fasilitas/Per
alatan
a) Peralatan/fasilitas
b) Kondisi tata ruang
unit produksi
4,5 2
Bahan Baku a) Kualitas Bahan
b) Sumber bahan
6,7,8 3
Manajemen
keuangan
a) Manajemen
keuangan
9,10 2
Proses
Produksi
a) Perencanaan
Produk
b) Pelayanan
11,12,1
3,14
4
Sumber
Belajar
Disiplin a) Pemahaman siswab) Keterlibatan siswa
c) Siswa
bertanggungjawab
15,16,1
7,18,19
,20,21,
22
8
Ketrampilan a) Cara kerja siswa
b) Mendapatkan
pengalaman
c) Mengembangkan
Kemampuan
d) Kreativ dan
inovatif
23,24,2
5,26,27
,28,29
7
Kerjasama a) Kemampuan siswa
bekerjasama
d) Kemampuan siswa
berkomunikasi
30,31 2
Sumber
Belajar
a) Pesan
b) Orang
e) Lingkungan
32,33,3
4,35
4
G.Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
ssssssValiditas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu alat ukur dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur
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apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan validitas dengan pendapat dari ahli (judgment expert). Ahli diminta
pendapatnya tetang instrumen yang telah disusun oleh peneliti, kemudian ahli
akan memberikan pendapat antara lain instrumen dapat digunakan tanpa
perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak total.
ssssssInstrumen yang telah diperbaiki dari pendapat ahli tersebut kemudian
dilanjutkan dengan uji empirik yang diuji cobakan kepada siswa yakni 36 siswa.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang digunakan telah
mencerminkan keseluruhan aspek yang diukur. Uji coba validitas ini
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan komputer yang
menggunakan software aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan, maka
didapatkan hasil yang kemudian dibandingkan dengan tabel r product moment
dengan taraf signifikansi 5% dan N 36 yaitu 0,329. Berdasarkan hasil perhitungan
validitas yang menggunakan aplikasi spss didapatkan 5 butir pernyataan yang
gugur dan 35 pernyataan yang valid kemudian pertanyaan yang gugur tidak
digunakan lagi karena sudah mewakili pertanyaan yang lainnya.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
ssssssInstrumen yang reliable adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Instrumen yang reliable belum tentu valid, bila digunakan berkali-kali akan
menghasilkan data yang sama (reliabel) tapi selalu tidak valid. Reliabilitas
instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument (Sugiyono,
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2010:121-122). Untuk penentuan tingkat nilai koefisien reliabilitas korelasi pada
Tabel 4.
Tabel 4.Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,800 – 1,000 Sangat tinggi
0,600 – 0,799 Tinggi
0,400 – 0,599 Cukup
0,200 – 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat Rendah
Sumber: Suharsimi Arikunto (2012:232)
ssssssUji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dilakukan secara internal
dilakukan dengan cara mencobakan sekali, kemudian data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Alpha Cronbach yang dibantu dengan software aplikasi
SPSS. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai sebesar 0.905 yang artinya telah
terbukti reliabel dan tingkat reliabilitasnya sangat tinggi.
H.Teknik Analisis Data
ssssssAnalisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data dari
responden terkumpul. Setelah data terkumpul maka selanjutnya data dianalisis.
Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan. Sesuai
dengan sifat dan jenis data yang diperlukan, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dengan
persentase. Analisis data dilakukan dengan tahap penyekoran jawaban,
penjumlahan skor total masing-masing komponen dan pengelompokan skor yang
didapat. Kemudian peneliti dapat mencari besarnya skor atau rata-rata (Mean),
median (Me), modus (Mo), simpangan baku atau Standar Deviasi (SD).Untuk
menghitung hasil angket sebanyak 35 peryataan yang terdiri dari  pernyataan
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positif. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus Suharsimi
Arikunto (2006:7):
M + 1,5 (SD) ke atas : Sangat Baik
M s/d M + 1,5 (SD) : Baik
M - 1,5 (SD) s/d M : Tidak Baik
M - 1,5 (SD) ke bawah : Sangat Tidak Baik
Dimana harga M dan SD tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
M : ½ (Maksimum ideal + Minimum ideal)
SD : 1/6 (Maksimum ideal - Minimum ideal)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
ssssssPenelitian tentang Manajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3
Magelang sebagai sumber belajar telah diperoleh data melalui angket dan
dokumentasi. Responden pada penelitian ini adalah semua siswa kelas X Boga di
SMK Negeri 3 Magelang. Dengan jumlah populasi 106 siswa dan sampel
sejumlah 79 siswa. Adapun deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini
meliputi harga rerata atau mean (M), median (Me), modus (Mo), simpangan baku
atau standard deviation (SD).
ssssssPada penelitian ini nilai tertinggi adalah 4, sehingga untuk mendapatkan
skor maksimal atau tertinggi adalah jumlah item dalam soal dikalikan 4 yaitu 35 x
4 = 140. Sedangkan skor minimum atau terendah adalah jumlah item dalam soal
dikalikan 1, yaitu 35 x 1 = 35. Jadi rentang skor skala pada penelitian ini adalah
35 – 140.
ssssssData yang diperoleh dari 79 siswa setelah mengisi angket menunjukan
bahwa skor tertinggi siswa adalah 133 dan skor terendah adalah 90. Skor rata-rata
atau mean siswa sebesar 115.03, median sebesar 115.00, modus sebesar 127, dan
simpangan baku atau standard deviation sebesar 9.187. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Deskripsi Data Manajemen Unit produksi Boga Secara Keseluruhan
N Mean Median Modus Standard Deviasi
79 115.03 115.00 127 9.187
ssssssSkor minimal ideal adalah 35 dan skor maksimal ideal adalah 140. Skor
minimal hitung sebesar 90, menunjukan bahwa skor minimal hitung di atas skor
minimal ideal yang hanya sebesar 35. Hal ini menunjukkan skor minimal yang
diperoleh siswa termasuk tinggi di atas skor minimal ideal. Skor maksimal hitung
sebesar 133, menunjukan bahwa kurang dari skor maksimal ideal sebesar 140. Hal
ini menunjukan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh skor maksimal.
Manajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar di SMK Negeri 3
Magelang
ssssssAdapun deskripsi data penelitian manajemen Unit Produksi yang terdiri dari
9 indikator dibedakan pada masing-masing indikator sebagai berikut.
1) Deskripsi data indikator sumber daya manusia pada manajemen Unit Produksi
di SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari indikator
pertama, yaitu sumber daya manusia telah didapat hasil dari pengisian angket
siswa. Disajikan kategori Manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari
indikator sumber daya manusia pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kategori Manajemen Unit Produksi Dilihat dari Sumber Daya Manusia
No. Kriteria
Penilaian
Kategori Frekuensi Persentase
1. > 9,75 Sangat baik 52 65,8 %
2. 9,75 – 7,5 Baik 27 34,2 %
3. 7,4 – 5,25 Tidak baik 0 0 %
4. <  5,25 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di sumber
daya manusia masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan,
yaitu kategori baik dan sangat baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan rentang skor> 9,75  sebanyak 52 siswa atau 65,8%. Siswa yang masuk
dalam kategori baik dengan rentang skor 9,75 – 7,5sebanyak 27 siswa atau 34,2%.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori sumber daya manusia pada
Gambar 3.
Gambar 3. Diagram Kategori Sumber daya manusia
ssssssPada diagram Gambar 3 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari sumber daya manusia. Pada sumber daya manusia termasuk dalam kategori
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sangat baik dan baik. 66% siswa sangat baik dan 34% siswa baik dalam hal
sumber daya manusia. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang sudah
mengerti sumber daya manusia di Unit Produksi dengan sangat baik, dan sebagian
kecil sisanya melaksanakan dengan baik.
2) Deskripsi data indikator fasilitas/peralatan pada manajemen Unit Produksi di
SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari indikator
kedua, yaitu fasilitas/peralatan telah didapat hasil dari pengisian angket siswa.
Disajikan kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari indikator
fasilitas/peralatan pada Tabel 7.
Tabel 7. Kategori manajemen Unit Produksi Dilihat dari Fasilitas/Peralatan
No. Kriteria
Penilaian
Kategori Frekuensi Persentase
1. > 6,5 Sangat baik 77 97,5%
2. 6,5 – 5 Baik 2 2,5 %
3. 4,9 – 3,5 Tidak baik 0 0 %
4. <  3,5 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa tingkat manajemen siswa di
fasilitas/peralatan masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan,
yaitu kategori sangat baik dan baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan rentang skor >6,5 sebanyak 77 siswa atau 97,5%. Siswa yang masuk
dalam kategori baik dengan rentang skor 6,5–5 sebanyak 2 siswa atau 2,5%.
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Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori sumber daya manusia pada
Gambar 4.
Gambar 4. Diagram Kategori Fasilitas/peralatan
ssssssPada diagram Gambar 4 menggambarkan manajemen Unit Produksi dari
fasilitas/peralatan. Pada fasilitas/peralatan termasuk dalam kategori sangat baik
dan baik. 97% siswa sangat baik dan 3% siswa baik dalam hal fasilitas/peralatan.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mengerti
fasilitas/peralatan di Unit Produksi dengan sangat baik, dan sebagian kecil sisanya
dengan baik.
3) Deskripsi data Indikator bahan baku pada manajemen Unit Produksi Boga di
SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator ketiga, yaitu bahan baku telah didapat hasil dari pengisian angket siswa.
Disajikan kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari indikator
bahan baku pada Tabel 8.
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Tabel 8. Kategori manajemen Unit Produksi Dilihat dari bahan baku
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 9,75 Sangat baik 28 35,4 %
2. 9,75 – 7,5 Baik 48 60,8 %
3. 7,4 – 5,25 Tidak baik 3 3,8 %
4. <  5,25 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di
fasilitas/peralatan masuk dalam tiga kategori dari empat kategori yang ditetapkan,
yaitu kategori sangat baik, baik dan tidakbaik. Siswa yang masuk dalam kategori
sangat baik dengan rentang skor> 9,75  sebanyak 28 siswa atau 35,4%. Siswa
yang masuk dalam kategori baik dengan rentang skor 9,75 – 7,5sebanyak 48 siswa
atau 60,8%. Siswa yang masuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor 7,4
– 5,25 sebanyak 3 siswa atau 3,8%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram
kategori bahan baku pada Gambar 5.
Gambar 5. Diagram Kategori bahan baku
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ssssssPada diagram Gambar 5 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari bahan baku. Pada bahan baku termasuk dalam kategori sangat baik, baik dan
tidak baik. 35,4% siswa sangat baik, 60,8% siswa baik dan 3,8% siswa tidak baik
dalam hal bahan baku. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
mengerti bahan baku di Unit Produksi dengan sangat baik, baik dan sebagian kecil
sisanya dengan tidak baik.
4) Deskripsi data indikator manajemen keuangan pada manajemen Unit Produksi
Boga di SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator keempat, yaitu manajemen keuangan telah didapat hasil dari pengisian
angket siswa. Disajikan kategori pelaksanaan Unit Produksi oleh siswa dilihat dari
indikator manajemen keungan pada Tabel 9.
Tabel 9. Kategori manajemen Unit Produksi dilihat dari manajemen keuangan
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 6,5 Sangat baik 79 100 %
2. 6,5 – 5 Baik 0 0 %
3. 4,9 – 3,5 Tidak baik 0 0 %
4. <  3,5 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa manajemen keuangan
siswamasuk dalam satu kategori dari empat kategori yang ditetapkan, yaitu
kategori sangat baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik dengan
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rentang skor>6,5 sebanyak 79 siswa atau 100%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
diagram kategori manajemen keuangan pada Gambar 6.
Gambar 6. Diagram Kategori manajemen keuangan
ssssssPada diagram Gambar 6 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari manajemen keuangan. Pada manajemen keuangan termasuk dalam kategori
yang sangat baik. 100% siswa sangat baik dalam hal manajemen keuangan. Hal
ini menunjukkan bahwa semua siswa sudah mengerti manajemen keuangan di
Unit Produksi dengan sangat baik.
5) Deskripsi data indikator proses produksi pada manajemen Unit Produksi Boga
di SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator kelima, yaitu proses produksi telah didapat hasil dari pengisian angket
siswa. Disajikan kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari
indikator proses produksi pada Tabel 10.
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Tabel 10. Kategori manajemen Unit Produksi dilihat dari proses produksi
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 13 Sangat baik 37 46,8 %
2. 13 – 10 Baik 41 51,9 %
3. 9 – 7 Tidak baik 1 1,3 %
4. <  7 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di proses
produksi masuk dalam tiga kategori dari empat kategori yang ditetapkan, yaitu
kategori sangat baik, baik dan tidakbaik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat
baik dengan rentang skor>13 sebanyak 37 siswa atau 46,8%. Siswa yang masuk
dalam kategori baik dengan rentang skor 13–10 sebanyak 41 siswa atau 51,9%.
Siswa yang masuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor 9–7 sebanyak 1
siswa atau 1,3%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori proses
produksi pada Gambar 7.
Gambar 7. Diagram Kategori proses produksi
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ssssssPada diagram Gambar 7 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari proses produksi.Pada proses produksi termasuk dalam kategori sangat baik,
baik dan tidak baik. 46,8,4% siswa sangat baik, 51,9% siswa baik dan 1,3% siswa
tidak baik dalam hal proses produksi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah mengerti proses produksi di Unit Produksi dengan sangat baik, baik
dan sebagian kecil sisanya dengan tidak baik.
6) Deskripsi data indikator disiplin pada Manajemen Unit Produksi Boga di SMK
Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator keenam, yaitu disiplin telah didapat hasil dari pengisian angket siswa.
Disajikan kategori pelaksanaan Unit Produksi oleh siswa dilihat dari indikator
disiplin pada Tabel 12.
Tabel 12. Kategori Tingkat Pelaksanaan Unit Produksi dilihat dari disiplin
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 26 Sangat baik 43 54,4 %
2. 26 – 20 Baik 36 45,6 %
3. 19 – 14 Tidak baik 0 0 %
4. <  14 Sangat tidak
baik
0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa tingkat pelaksanaan siswa di
indikator disiplin masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan,
yaitu kategori sangat baik dan baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
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dengan rentang skor>26 sebanyak 43 siswa atau 54,4%. Siswa yang masuk dalam
kategori baik dengan rentang skor 26 – 20 sebanyak 36 siswa atau 45,6%. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori disiplin pada Gambar 9.
Gambar 9. Diagram Kategori disiplin
ssssssPada diagram Gambar 9 menggambarkan tingkat pelaksanaan Unit Produksi
Boga dari indikator disiplin. Pada disiplin termasuk dalam kategori sangat baik
dan baik. 54,4% siswa sangat baik, dan 45,6% siswa baik dalam hal disiplin. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah disiplin di Unit Produksi
dengan sangat baik, dan sebagian kecil sisanya denganbaik.
7) Deskripsi data indikator keterampilan pada manajemen Unit Produksi Boga di
SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator keenam, yaitu keterampilan telah didapat hasil dari pengisian angket
siswa. Disajikan kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari
indikator keterampilan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Kategori Manajemen Unit Produksi dilihat dari keterampilan
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 22,75 Sangat baik 78 98,7%
2. 22,75 – 17,5 Baik 1 1,3%
3. 17,4 – 12,25 Tidak baik 0 0 %
4. <  12,25 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di indikator
keterampilan masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan,
yaitu kategori sangat baik dan baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan rentang skor>22,75 sebanyak 78 siswa atau 98,7%. Siswa yang masuk
dalam kategori baik dengan rentang skor 22,75 – 12,25 sebanyak 1 siswa atau
1,3%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori keterampilan pada
Gambar 10.
Gambar 10. Diagram Kategori keterampilan
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ssssssPada diagram Gambar 10 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari keterampilan. Pada keterampilan termasuk dalam kategori sangat baik dan
baik. 98,7% siswa sangat baik, dan 1,3% siswa baik dalam hal keterampilan. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mempunyai keterampilan di
Unit Produksi dengan sangat baik, dan sebagian kecil sisanya dengan baik.
8) Deskripsi data indikator kerjasama pada manajemen Unit Produksi Boga di
SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator kedelapan, yaitu kerjasama telah didapat hasil dari pengisian angket
siswa. Disajikan kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari
indikator kerjasama pada Tabel 14.
Tabel 14. Kategori manajemen Unit Produksi dilihat dari kerjasama
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 6,5 Sangat baik 78 98,7%
2. 6,5 – 5 Baik 1 1,3%
3. 4,9 – 3,5 Tidak baik 0 0 %
4. <  3,5 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di indikator
kerjasama masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan, yaitu
kategori sangat baik dan baik. Siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan rentang skor>6,5 sebanyak 78 siswa atau 98,7%. Siswa yang masuk dalam
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kategori baik dengan rentang skor 6,5 – 5 sebanyak 1 siswa atau 1,3%. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori kerjasama pada Gambar 11.
Gambar 11. Diagram Kategori kerjasama
ssssssPada diagram Gambar 11 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari kerjasama. Pada kerjasama termasuk dalam kategori sangat baik dan baik.
98,7% siswa sangat baik, dan 1,3% siswa baik dalamhal kerjasama. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mempunyai kerjasama di Unit
Produksi dengan sangat baik, dan sebagian kecil sisanya denganbaik.
9) Deskripsi data indikator sumber belajar pada manajemen Unit Produksi Boga
di SMK Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
indikator sumber belajar telah didapat hasil dari pengisian angket siswa. Disajikan
kategori manajemen Unit Produksi oleh siswa dilihat dari indikator sumber belajar
pada Tabel 15.
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Tabel 15. Kategori manajemen Unit Produksi dilihat dari sumber belajar
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 13 Sangat baik 56 70,9 %
2. 13 – 10 Baik 22 27,8 %
3. 9 – 7 Tidak baik 1 1,3 %
4. <  7 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 79 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa manajemen siswa di sumber
belajar masuk dalam tiga kategori dari empat kategori yang ditetapkan, yaitu
kategori sangat baik, baik dan tidak baik. Siswa yang masuk dalam kategori
sangat baik dengan rentang skor>13 sebanyak 56 siswa atau 70,9%. Siswa yang
masuk dalam kategori baik dengan rentang skor 13 – 10 sebanyak 22 siswa atau
27,8% dan siswa yang masuk dalam kategori tidak baik dengan rentang skor 9 – 7
sebanyak 1 siswa atau 1,3%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kategori
sumber belajar pada Gambar 12.
Gambar 12. Diagram Kategori sumber belajar
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ssssssPada diagram Gambar 12 menggambarkan manajemen Unit Produksi Boga
dari sumber belajar. Pada sumber belajar termasuk dalam kategori sangat baik,
baik dan tidak baik. 70,9% siswa sangat baik,  27,8% siswa baik, 1,3% siswa tidak
baik dalam hal sumber belajar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
sudah mempunyai sumber belajar di Unit Produksi dengan sangat baik, baik dan
sebagian kecil sisanya dengan tidak baik.
10) Hasil Pelaksanaan Unit Produksi Boga Sebagai sumber belajar di SMK
Negeri 3 Magelang
ssssssManajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dilihat dari
jumlah 9 indikator, telah didapat hasil dari pengisian angket siswa. Disajikan
kategori manajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar oleh semua siswa
dilihat dari jumlah 9 indikator yaitu 35 soal pada Tabel 16.
Tabel 16. Manajemen Unit produksi boga sebagai sumber belajar dari 9 indikator
No. Kriteria
Penilaian
Katergori Frekuensi Persentase
1. > 256,75 Sangat baik 25 71,4 %
2. 256,75 – 197,5 Baik 10 28,6 %
3. 197,4 – 138,25 Tidak baik 0 0 %
4. <  138,25 Sangat tidak baik 0 0 %
Jumlah 35 100 %
ssssssBerdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa jumlah 35 soal dari 9
indikator masuk dalam dua kategori dari empat kategori yang ditetapkan, yaitu
kategori baik dan sangat baik. Manajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber
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belajar dilakukan bertujuan untuk dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa.
Manajemen Unit Produksi Boga ini meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dengan demikian dapat diketahui hasil manajemen Unit Produksi sebagai
sumber belajar siswa di SMK Negeri 3 Magelang. Sehingga Manajemen ini dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
ssssssBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Perencanaan merupakan hal
yang pertama dilakukan dan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, dikatakan penting karena perencanaan yang baik akan mendukung
terwujudnya tujuan yang diinginkan. Tanpa perencanaan yang baik, maka
pelaksanaan tidak akan berjalan dengan lancar karena tidak memiliki pedoman
pelaksanaan. Sesuai dengan unsur-unsur manajemen yang sudah dijelaskan,
perencanaan Unit Produksi Boga di SMK N 3 Magelang meliputi perencanaan
sumber daya manusia, perencanaan produksi, perencanaan pemasaran, dan
perencanaan keuangan.
ssssssPelaksanaan merupakan implikasi atau proses yang mengubah rencana
menjadi aktivitas nyata. Pelaksanaan kegiatan–kegiatan sumber daya manusia di
Unit Produksi boga SMK N 3 Magelang sudah sesuai dengan rencana yang dibuat
yaitu meliputi pengadaan (perekrutan), pemberian kompensasi, kedisiplinan dan
pemberhentian. Hanya saja terdapat beberapa rencana kegiatan sumber daya
manusia yang seharusnya di lakukan namun tidak direncanakan, seperti pelatihan.
Pelaksanaan produksi sudah sesuai dengan perencanaan yaitu produk harian dan
produk pesanan. Pelaksanan produksi juga memperhatikan kualitas bahan dan
kualitas produk. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan nilai jual produk serta
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mencapai target produk yang dihasilkan. Pelaksanaan produksi yang baik juga
didukung oleh pemasaran yang dilakukan sesuai dengan perencanaan pemasaran,
yang dibuat oleh unit produksi boga SMK N 3 Magelang. Pemasaran untuk
produk harian dilakukan di kafetaria, sedangkan pemasaran produk kue kering
menjelang hari lebaran dilakukan melalui promosi oleh siswa, sehingga tidak
menggunakan distributor. Unit produksi boga sudah mampu memenuhi
permintaan yaitu mampu memenuhi permintaaan akan pesanan dan pelayanan
langsung baik warga sekolah maupun masyarakat umum. Hal ini menunjukkan
bahwa pemasaran unit produksi di lingkungan sekolah sudah terlaksana dengan
baik, namun pemasaran untuk masyarakat umum masih terbatas, sehingga perlu
untuk ditingkatkan. Pelaksanaan pengelolaan keuangan pada unit produksi boga
SMK N 3 Magelang dilakukan dengan membuat pembukuan mengenai segala
transaksi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang ada dalam unit
produksi boga. Pembukuan tersebut meliputi buku kas, buku harian, dan
penyusutan alat. Pengelolaan keuntungan dan kerugian juga dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan, yaitu dengan membagi keuntungan sesuai dengan aturan
yang berlaku dan menanggung kerugian menggunakan pengembangan modal.
Pembukuan keuangan unit produksi boga dilakukan oleh bendahara. Tenaga
aspiran hanya menerima uang, menggunakannya, membuat pembukuan keuangan
dan menyetorkan pemasukan kepada bendahara. Hal ini menjadikan tenaga
aspiran kurang mengetahui keuntungan ataupun kerugian yang dialami unit
produsksi boga. Kekurangtahuan aspiran dalam hal keuntungan dan kerugian
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memungkinkan terjadinya hambatan. Pengelolaan keuangan yang baik seharusnya
transparan sehingga tidak akan memunculkan pemikiran negatif antar pihak.
ssssssPengawasan dalam manajemen sebuah organisasi merupakan hal yang
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui apakah pelaksanaan sudah mencapai
target sesuai perencanaan yang dilakukan. Pengawasan terhadap sumber daya
manusia dalam unit produksi boga dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah
melakukan pengawasan dengan melihat praktik Unit produksi pada jam-jam
tertentu. Kepala sekolah memberikan teguran bila terjadi kesalahan. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja pengurus unit produksi.
Kepala sekolah juga memberikan penghargaan sebagai wujud apresiasi terhadap
pengurus yang memiliki kinerja bagus. Sedangkan pengawasan untuk aspiran
dilakukan oleh ketua unit produksi boga dan konsumen pada umumnya.
Pengawasan juga dilaksanakan terhadap proses produksi pada unit produksi boga.
Pengawasan ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan
sudah memenuhi standar yang ditetapkan. Pengawasan produksi dilakukan oleh
pengurus, kaprodi, dan kepala sekolah setiap hari ataupun sesuai kebutuhan.
Pengawasan terhadap produksi dilakukan dengan membandingkan produk yang
dihasilkan dengan produk yang lebih baik ataupun produk yang sesuai standar.
Pengawasan terhadap pemasaran di Unit Produksi dilakukan setiap hari.
Pengawasan pendahuluan dilakukan dengan melihat jadwal libur atau puasa senin
kamis siswa di sekolah. Sebagian besar warga sekolah SMK N 3 Magelang adalah
muslim, oleh karena itu banyak siswa yang pada hari senin kamis puasa.
Pengawasan terhadap keuangan juga menjadi hal yang sangat perlu dilakukan.
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Tanpa adanya pengawasan keuangan maka pengeluaran yang dilakukan tidak
akan memenuhi kebutuhan pengelolaan unit produksi boga. Pengawasan terhadap
keuangan dilakukan oleh ketua unit dan kepala sekolah sesuai dengan kebutuhan.
Pengawasan keuangan ini dapat dilakukan jika suatu proses telah diselesaikan.
Pengawasan seperti ini dinamakan pengawasan umpan balik. Selain pengawasan
yang dilakukan oleh pihak sekolah, secara tidak langsung konsumen juga
melakukan pengawasan dengan cara melaporkan kepada pihak sekolah jika terjadi
penyimpangan dalam unit produksi boga di SMK N 3 Magelang. Pengawasan
seperti ini dinamakan pengawasan umpan balik. Manajemen Unit produksi Boga
sebagai sumber belajar hendaknya dapat dimanfaatkan siswa sebagai sumber
belajar yang telah disediakan sekolah, guru juga harus mampu mengembangkan
strategi atau metode pembelajaran dengan berbagai macam sumber belajar.
ssssssHasil Manajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari 9 indikator soal yang masuk dalam
kategori sangat baik dengan rentang skor >256,75 sebanyak 25 soal atau 71,4%.
Kemudian dari 9 indikator soal yang masuk dalam kategori baik dengan rentang
skor 256,75-197,5 sebanyak 10 soal atau 28,6%.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Manajemen Unit Produksi Boga
11) Unit Produksi SMK Negeri 3 Magelang
ssssssUnit produksi Boga SMK Negeri 3 Magelang antara lain di kantin. Kantin
buka setiap hari senin sampai jumat sesuai dengan jam sekolah dengan sasaran
warga sekolah dan konsumen luar, praktik siswa di kantin secara bergilir sesuai
dengan urutan absen siswa dan merata di semua kelas X. Siswa yang melakukan
praktik di Unit Produksi dimulai dari jam 7 sampai dengan jam 12 setelah itu
siswa boleh kembali ke ruang kelas untuk mengikuti pelajaran, Jika siswa pada
saat mata pelajaran praktik dikelas siswa tidak mengikuti praktik yang ada di Unit
Produksi, setiap hari siswa yang melaksanakan praktik dikantin terdiri dari 3 anak
dari kelas X Boga 1, X Boga 2 dan X Boga 3, kemudian jika siswa sedang
mengikuti mata pelajaran Bahasa inggris, Matematika, Bahasa Indonesia siswa
boleh untuk tidak mengikuti Praktik di Unit Produksi. Setiap hari siswa yang
melaksanakan Unit Produksi dimulai dengan persiapan awal yaitu mempersiapkan
bahan bahan untuk dijadikan suatu makanan dari mulai mengupas bawang merah
persiapan mengolah sampai memasarkannya. Siswa diajari untuk menjualkan
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produk yang telah diolah untuk memasarkan kepada konsumen dengan cara
berkeliling supaya dapat dijadikan sebagai pembentukan mental ketika siswa
berjualan dapat membantu siswa untuk membentuk mental untuk berani
memasarkan produk yang dibuat. Kemudian untuk sehari-hari siswa berada di
Unit Produksi dari mulai prepare sampe menjual makanan untuk warga sekolah
tetapi jika ada pesanan dari luar sekolah siswa ikut membantu untuk mengolah
makanannya. Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang dikelola oleh 2
karyawan dibawah naungan Unit Pusat.
B. Pembahasan
Manajemen Unit Produksi Boga di SMK Negeri 3 Magelang
ssssssBerdasarkan hasil analisis data tentang manajemen Unit Produksi Boga di
SMK Negeri 3 Magelang yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
telah memenuhi kriteria sangat baik. Manajemen Unit Produksi dilakukan supaya
dapat mengetahui sumber daya manusia, produksi, keuangan serta pemasaran
yang diharapkan mampu untuk mendukung terwujudnya manajemen Unit
Produksi sesuai yang diinginkan. Sumber daya manusia merupakan dasar yang
penting karena dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka produksi,
pemasaran, dan keuangan dapat dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
sumberdaya manusia merupakan langkah awal yang mencerminkan berhasil
tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan.
ssssssBerdasarkan hasil analisis data tentang manajemen Unit Produksi sebagai
sumber belajar di SMK Negeri 3 Magelang telah memenuhi kriteria sangat baik
mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi.
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ssssssPerencanaan merupakan hal yang pertama dilakukan dalam melaksanakan
suatu usaha Perencanaan pengelolaan unit produksi boga SMK N 3 Magelang
sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Perencanaan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh unit produksi boga SMK N 3 Magelang masih kurang efektif.
Pelaksanaan produksi tetap berjalan dengan baik meskipun produk yang
dihasilkan berubah-ubah. Perencanaan pemasaran dilakukan secara harian dan
pesanan dilakukan dengan cukup baik. Unit produksi boga SMK N 3 Magelang
sudah melakukan perencanaan dengan baik.
ssssssPelaksanaan dilakukan untuk mengubah perencanaan menjadi aktivitas yang
nyata dengan melakukan usaha Unit Produksi, Pengelolaan unit produksi boga
SMK N 3 Magelang sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Pelaksanaan
kegiatan–kegiatan sumber daya manusia di unit produksi boga SMK N 3
Magelang sudah sesuai dengan rencana, namun ada beberapa aspek yang belum
terlaksana. Pelaksanaan produksi sudah sesuai dengan perencanaan yaitu produk
harian dan produk pesanan. Pelaksanaan produksi juga memperhatikan kualitas
bahan dan kualitas produk. Pelaksanaan pemasaran yang dilakukan sesuai dengan
perencanaan pemasaran yang dibuat oleh unit produksi boga SMK N 3 Magelang.
Pemasaran unit produksi di lingkungan sekolah sudah terlaksana dengan baik,
namun pemasaran untuk masyarakat umum masih terbatas. Pengelolaan
keuntungan dan kerugian juga dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, yaitu
dengan membagi keuntungan sesuai dengan aturan yang berlaku dan menanggung
kerugian menggunakan pengembangan modal.
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ssssssPengawasan merupakan hal penting dalam penyelenggaraan Unit Produksi
agar apa yang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan standar yang
diterapkan. Pengawasan sumber daya manusia, produksi, pemasaran dan
keuangan yang dilakukan oleh unit produksi SMK N 3 Magelang sesuai dengan
tindakan pengawasan. Pengawasan pengurus dilakukan oleh kepala sekolah, jika
terjadi kesalahan ketika pengawasan maka kepala sekolah memberikan teguran.
Menurut sebagian besar siswa, pada saat piket tidak diawasi guru dan setelah usai
piket siswa juga tidak dievaluasi guru. Pengawasan produksi dilakukan oleh
pengurus, kaprodi, dan kepala sekolah setiap hari ataupun sesuai kebutuhan.
Pengawasan terhadap produksi dilakukan dengan membandingkan produk yang
dihasilkan dengan produk yang lebih baik ataupun produk yang sesuai standar.
Pengawasan terhadap pemasaran di kafetaria dilakukan setiap hari. Pengawasan
keuangan dilakukan oleh bendahara, ketua unit dan kepala sekolah sesuai dengan
kebutuhan. Pengawasan keuangan ini dapat dilakukan jika suatu proses telah
diselesaikan, pengawasan pada manajemen Unit Produksi Boga sudah dilakukan
dengan sangat baik.
ssssssManajemen Unit Produksi sebagai sumber belajar dilakukan dengan tujuan
sebagai pembelajaran, hal ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang dapat
menambah keterampilan siswa untuk dapat meningkatkan kompetensinya.Unit
Produksi diharapkan dapat dijadikan sebagai program pembelajaran berbasis
usaha sebagai salah satu pola pengajaran yang diberikan kepada siswa sehingga
dapat memberikan pelatihan kepada siswa.
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. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Manajemen Unit Produksi mampu
membuat siswa memahami tentang Unit Produksi mulai dari cara merencanakan
usaha, melaksanakan usaha, mengelola usaha sampai dengan memasarkan
usahanya. Hasil dari penelitian manajemen ini menunjukkan bahwa siswa sudah
dapat memahami manajemen yang ada ada Unit Produksi dengan sangat baik.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini terbatas pada instrumen yang diteliti. Yakni pada
teknik penggunaan data hanya menggunakan angket dan dokumentasi tanpa
menggunakan observasi karena angket dan dokumentasi sudah mendukung hasil
penelitian.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
ssssssBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian manajemen
Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar peserta didik di SMK Negeri 3
Magelang dapat disimpulkan sebagai berikut:
ssssssUnit Produksi di SMK Negeri 3 Magelang menunjukkan bahwa manajemen
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh unit
produksi boga sudah sangat baik. Proses produksi tetap berjalan dengan baik
didukung dengan peralatan dan fasilitas yang sudah memadai. Perencanaan
pemasaran dilakukan secara harian dan pesanan dilakukan dengan cukup baik
serta Unit Produksi di SMK Negeri 3 Magelang sudah melakukan perencanaan
dengan baik, pelaksanaan yang dilakukan di Unit Produksi SMK Negeri 3
Magelang telah dilaksanakan dengan baik sehingga secara keseluruhan
Manajemen Unit Produksi telah memenuhi kriteria yang sangat baik.
ssssssManajemen Unit Produksi Boga sebagai sumber belajar di SMK Negeri 3
Magelang memenuhi kriteria sangat baik. Pembelajaran pada pelaksanaan Unit
Produksi di SMK Negeri 3 Magelang dilakukan supaya dapat meningkatkan
keterampilan siswa dan kompetensi siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan
hasil dari 79 responden yaitu pada semua kelas X Boga didapatkan hasil dari 35
soal yang terdiri dari 9 indikator berjumlah 71,4%  dalam kategori sangat baik dan
28,6% dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 71,4% siswa sudah
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melaksanakan Unit Produksi sesuai dengan 9 indikator dengan sangat baik dan
benar. Sedangkan 28,6% siswa melaksanakan Unit Produksi sesuai dengan 9
indikator dengan baik dan benar. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
pelaksanaan Unit Produksi sebagai sumber belajar di kelas X Boga 1, X Boga 2
dan X Boga 3 secara umum dalam kategori sangat baik.
B. Implikasi
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat diketahui mengenai manajemen Unit
Produksi Boga sebagai sumber belajar di SMK Negeri 3 Magelang. Dengan
demikian akan dapat dilakukan evaluasi sehingga pelaksanaan praktik Unit
Produksi oleh siswa dapat terus dilakukan supaya dapat menambah keterampilan
siswa, produktivitas Unit Produksi meningkat dan sumber belajar dari Unit
Produksi tercapai sehingga prestasi praktik dan belajar siswa meningkat.
C. Saran
ssssssBerdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Siswa hendaknya memanfaatkan unit produksi sebagai sumber belajar yang
telah disediakan di sekolah, sehingga pengetahuan siswa tentang unit
produksi dapat bertambah.
2. Guru harus mampu dalam mengembangkan strategi atau metode
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai macam sumber belajar supaya
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Assalamualaikum wr.wb 
Dalam rangka penelitian sebagai salah satu persyaratan kelulusan S1 di 
Universitas Negeri Yogyakarta, bersama ini penulis memohon kesediaan saudara 
untuk mengisi angket penelitian dengan judul “Manajemen Unit Produksi Boga 
sebagai Sumber Belajar di SMK Negeri 3 Magelang”. Sehubungan dengan itu, 
penulis mohon kesediaan saudara untuk mengisi angket ini sesuai dengan 
petunjuk pengisiannya. Perlu penulis sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya 
untuk kepentingan akademik. 
Informasi yang saudara berikan adalah untuk kepentingan penelitian penulis 
dan akan dijaga kerahasiaannya. Akhir kata penulis ucapkan terima kasih atas 
kesediaan saudara untuk meluangkan waktunya mengisi angket ini 
Wassalamualaikum wr wb 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Tulislah identitas diri Anda sesuai dengan data yang disediakan  
2. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda (√) 
3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dari empat alternatif 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai  
STS  : Sangat Tidak Sesuai  
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Identitas Responden  
Nama   : 
Kelas   : 
No.Absen : 
1. Pelaksanaan Unit Produksi  
No.  Pernyataan  SS S TS STS 
1 
Saya diberi kesempatan untuk ikut 
membuat  produk di Unit Produksi 
    
2 
Administrasi diperlukan di Unit 
Produksi untuk dapat diketahui tentang 
pencatatan data, pembukuan dan 
penyusunan laporan 
    
3 
Saya berperan langsung dalam 
membantu memasarkan produk di Unit 
Produksi 
    
4 
Peralatan (fasilitas) di Unit Produksi 
digunakan sesuai dengan prosedur 
operasional yang baik  
    
5 
Kondisi tata ruang produksi yang rapi 
dan nyaman memudahkan dalam 
melakukan produksi 
    
6 
Saya diberi kesempatan untuk 
membantu belanja bahan baku 
kebutuhan Unit Produksi di pasar 
    
7 
Kualitas bahan yang digunakan di Unit 
Produksi sesuai dengan harga yang 
diberikan 
    
8 
Sumber bahan produksi yang digunakan 
mudah diperoleh di pasar 
    
9 Harga produk di Unit Produksi yang     
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No.  Pernyataan  SS S TS STS 
ditawarkan tidak mahal dan terjangkau 
untuk konsumen 
10 
Laporan keuangan yang ada di Unit 
Produksi diperlukan untuk dapat 
mengetahui pemasukan dan 
pengeluaran  
    
11 
Produk di Unit Produksi disukai 
konsumen 
    
12 
Saya dapat membantu persiapan 
pengolahan produk di Unit Produksi 
    
13 
Pelayanan dari segi produk yang 
diberikan unit produksi sudah 
memuaskan konsumen 
    
14 
Pelayanan dari segi jasa yang diberikan 
Unit Produksi sudah memuaskan 
konsumen 
    
15 
Saya mengetahui Pengertian Unit 
Produksi 
    
16 
Saya mengtahui apa saja kegiatan di 
Unit Produksi 
    
17 
Setelah saya ikut serta di Unit Produksi 
saya bisa menambah pengalaman 
memproduksi makanan 
    
18 
Saya terlibat langsung dalam membantu 
kegiatan Unit Produksi demi tujuan 
bersama 
    
19 
Saya dilibatkan dalam melakukan 
proses pemasaran produksi 
    
20 Semua pelaksana di Unit Produksi     
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No.  Pernyataan  SS S TS STS 
diberi tanggung jawab untuk merawat 
sarana prasarana  
21 
Saya bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan di Unit Produksi 
    
22 
Tugas yang diberikan saya di Unit 
Produksi dikerjakan secara mandiri 
    
23 
Saya dapat meningkatkan keterampilan 
memproduksi di Unit Produksi 
    
24 
Unit Produksi menambah bekal saya 
bekerja di industry 
    
25 
Setelah menjadi pelaksana unit produksi 
di sekolah saya merasa menambah 
banyak pengetahuan tentang unit 
produksi  
    
26 
Saya dapat menumbuhkan sikap 
professional dalam bekerja di Unit 
produksi 
    
27 
Saya dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri dalam bekerja di Unit 
produksi 
    
28 
Saya dapat meningkatkan kreativitas di 
Unit produksi  
    
29 
Saya dapat meningkatkan inovasi di 
Unit Produksi 
    
30 
Saya dapat bekerjasama dengan 
pengurus Unit Produksi  
    
31 
Saya dapat berkomunikasi baik dengan 
Pengurus di Unit Produksi 
    
32 Saya dapat menjadikan Unit Produksi     
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No.  Pernyataan  SS S TS STS 
sebagai wahana pelatihan secara nyata 
 33 
Unit produksi dapat memotivasi saya 
untuk mengembangkan kemampuan 
    
 34 
Unit Produksi membuat saya 
mendapatkan sumber belajar secara 
langsung 
    
35 
Saya dilatih kerja keras dan disiplin 
dalam bekerja 
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Gambar 2. Pengisian angket penelitian X boga 1 
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Gambar 3. Pengisian angket penelitian X boga 2
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Gambar 4. Pengisian angket penelitian X Boga 3
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Gambar 5. Dapur Unit Produksi Boga
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Gambar 6. Siswa dan pengurus Unit Produksi Boga
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Gambar 7. Peralatan di Unit Produksi Boga 
 
Gambar 8. Tempat penyimpanan bahan makanan basah
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Gambar 9. Mengolah dan prepare
 
Gambar 10. Tempat untuk mencuci bahan dan peralatan
 
Gambar 11. Membuat adonan makanan untuk dijual
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Gambar 12. Kulkas untuk penyimpanan bahan makanan yang basah 
 
Gambar 13. Tempat P3K 
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Gambar 14. Tempat untuk mengolah nasi
  
 
Gambar 15. Berbagai macam jajanan 
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POPULASI DAN SAMPEL 
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TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI 
TERTENTU 
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 % 
        
N 
Siginifikasi 
N 
Siginifikasi 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 
15 15 14 14 290 202 158 140 
20 19 19 19 300 207 161 143 
25 24 23 23 320 216 167 147 
30 29 28 28 340 225 172 151 
35 33 32 32 360 234 177 155 
40 38 36 36 380 242 182 158 
45 42 40 39 400 250 186 162 
50 47 44 42 420 257 191 165 
55 51 48 46 440 265 195 168 
60 55 51 49 460 272 198 171 
65 59 55 53 480 279 202 173 
70 63 58 56 500 285 205 176 
75 67 62 59 550 301 213 182 
80 71 65 62 600 315 221 187 
85 75 68 65 650 329 227 191 
90 79 72 68 700 341 233 195 
95 83 75 71 750 352 238 199 
100 87 78 73 800 363 243 202 
110 94 84 78 850 373 247 205 
120 102 89 83 900 382 251 208 
130 109 95 88 950 391 255 211 
140 116 100 92 1000 399 258 213 
150 122 105 97 1100 414 265 217 
160 129 110 101 1200 427 270 221 
170 135 114 105 1300 440 275 224 
180 142 119 108 1400 450 279 227 
190 148 123 112 1500 460 283 229 
200 154 127 115 1600 469 286 232 
210 160 131 118 1700 477 289 234 
220 165 135 122 1800 485 292 235 
230 171 139 125 1900 492 294 237 
240 176 142 127 2000 498 297 238 
250 182 146 130 2200 510 301 241 
260 187 149 133 2400 520 304 243 
270 192 152 135 2600 529 307 245 
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LAMPIRAN 3 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
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  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
P1 Pearson 
Correlation 1 
-
.075 
-
.080 
.249 
-
.253 
.200 .194 
-
.13
8 
.216 .276 
Sig. (2-tailed) 
  .665 .644 .143 .137 .241 .258 
.42
2 
.207 .103 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P2 Pearson 
Correlation 
-
.075 
1 .109 .107 
.585
**
 
.149 .149 
.24
0 
-
.101 
.347
*
 
Sig. (2-tailed) 
.665   .525 .535 .000 .386 .386 
.15
8 
.560 .038 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P3 Pearson 
Correlation 
-
.080 
.109 1 
.351
*
 
.182 
.551
**
 
.208 
-
.15
0 
.537
**
 
.063 
Sig. (2-tailed) 
.644 .525   .036 .288 .000 .223 
.38
2 
.001 .717 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P4 Pearson 
Correlation 
.249 .107 
.351
*
 
1 .071 
.502
**
 
.210 
.16
7 
.396
*
 
.364
*
 
Sig. (2-tailed) 
.143 .535 .036   .680 .002 .218 
.32
9 
.017 .029 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P5 Pearson 
Correlation 
-
.253 
.585
**
 
.182 .071 1 .068 .252 
.15
8 
-
.017 
.268 
Sig. (2-tailed) 
.137 .000 .288 .680   .695 .137 
.35
8 
.920 .114 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P6 Pearson 
Correlation 
.200 .149 
.551
**
 
.502
**
 
.068 1 
.400
*
 
.07
0 
.578
**
 
.372
*
 
Sig. (2-tailed) 
.241 .386 .000 .002 .695   .016 
.68
5 
.000 .026 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P7 Pearson 
Correlation .194 .149 .208 .210 .252 
.400
*
 
1 
-
.13
5 
.238 .068 
Sig. (2-tailed) 
.258 .386 .223 .218 .137 .016   
.43
1 
.163 .693 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P8 Pearson 
Correlation 
-
.138 
.240 
-
.150 
.167 .158 .070 
-
.135 
1 
-
.043 
.093 
Sig. (2-tailed) .422 .158 .382 .329 .358 .685 .431   .804 .588 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P9 Pearson 
Correlation .216 
-
.101 
.537
**
 
.396
*
 
-
.017 
.578
**
 
.238 
-
.04
3 
1 .290 
Sig. (2-tailed) 
.207 .560 .001 .017 .920 .000 .163 
.80
4 
  .087 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P10 Pearson 
Correlation 
.276 
.347
*
 
.063 
.364
*
 
.268 
.372
*
 
.068 
.09
3 
.290 1 
Sig. (2-tailed) 
.103 .038 .717 .029 .114 .026 .693 
.58
8 
.087   
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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P11 Pearson 
Correlation 
.445
**
 
.039 
.364
*
 
.421
*
 
.082 .259 .009 
.16
0 
.370
*
 
.389
*
 
Sig. (2-tailed) 
.007 .823 .029 .011 .636 .127 .960 
.35
0 
.026 .019 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P12 Pearson 
Correlation 
.251 .164 .243 
.623
**
 
-
.031 
.423
*
 
.333
*
 
.15
6 
.362
*
 
.249 
Sig. (2-tailed) 
.139 .339 .153 .000 .860 .010 .047 
.36
3 
.030 .143 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P13 Pearson 
Correlation .219 
-
.181 
.312 .278 
-
.262 
.485
**
 
.146 
-
.01
7 
.304 .158 
Sig. (2-tailed) 
.200 .291 .064 .100 .122 .003 .397 
.92
2 
.072 .358 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P14 Pearson 
Correlation 
.093 .296 .170 .152 .251 
.397
*
 
.238 
.26
9 
.294 .308 
Sig. (2-tailed) 
.590 .079 .321 .377 .140 .016 .161 
.11
2 
.082 .068 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P15 Pearson 
Correlation .274 .278 
-
.080 
.170 .312 
0.00
0 
.100 
-
.08
7 
-
.012 
.394
*
 
Sig. (2-tailed) 
.105 .100 .643 .323 .064 
1.00
0 
.563 
.61
3 
.945 .018 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P16 Pearson 
Correlation 
.303 .013 .325 
.378
*
 
-
.008 
.450
**
 
.354
*
 
.21
6 
.558
**
 
-
.003 
Sig. (2-tailed) 
.072 .938 .053 .023 .963 .006 .034 
.20
5 
.000 .987 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P17 Pearson 
Correlation 
.109 
.347
*
 
.165 .044 .193 .186 
.552
**
 
.21
1 
.128 .014 
Sig. (2-tailed) 
.528 .038 .336 .797 .260 .278 .000 
.21
7 
.455 .934 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P18 Pearson 
Correlation .210 .172 .141 .268 .186 .083 .286 
-
.05
4 
.212 .041 
Sig. (2-tailed) 
.220 .315 .410 .114 .277 .632 .091 
.75
4 
.214 .813 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P19 Pearson 
Correlation 
.251 .108 
-
.074 
.301 .087 
-
.081 
.081 
.09
6 
.179 
.368
*
 
Sig. (2-tailed) 
.140 .529 .667 .074 .612 .639 .639 
.57
6 
.296 .027 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P20 Pearson 
Correlation .143 
.455
**
 
.101 
.358
*
 
.409
*
 
.261 
.459
**
 
-
.00
2 
.148 .116 
Sig. (2-tailed) 
.407 .005 .556 .032 .013 .123 .005 
.99
1 
.388 .500 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P21 Pearson 
Correlation 
.291 .197 
-
.242 
.227 .214 
-
.088 
.053 
.24
1 
-
.025 
.418
*
 
Sig. (2-tailed) .085 .250 .154 .183 .209 .610 .760 .15 .883 .011 
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7 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P22 Pearson 
Correlation 
.129 
.349
*
 
.135 .053 
.385
*
 
0.00
0 
-
.018 
.18
0 
.089 .325 
Sig. (2-tailed) 
.454 .037 .433 .760 .020 
1.00
0 
.915 
.29
3 
.608 .053 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P23 Pearson 
Correlation 
.018 
-
.139 
.008 
-
.083 
.138 
-
.133 
.035 
.24
8 
.111 .066 
Sig. (2-tailed) 
.918 .420 .962 .632 .423 .440 .837 
.14
4 
.519 .703 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P24 Pearson 
Correlation 
.021 
.389
*
 
.171 
.395
*
 
.373
*
 
.090 .294 
.08
6 
.066 
.404
*
 
Sig. (2-tailed) 
.903 .019 .320 .017 .025 .602 .082 
.61
8 
.700 .015 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P25 Pearson 
Correlation 
-
.062 
.362
*
 
.023 .170 .084 .187 .100 
.14
8 
.204 .081 
Sig. (2-tailed) 
.718 .030 .895 .323 .625 .275 .563 
.38
8 
.233 .638 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P26 Pearson 
Correlation 
.330
*
 
.324 
-
.102 
.176 .030 .167 
-
.078 
.21
5 
.005 .244 
Sig. (2-tailed) 
.049 .054 .552 .304 .861 .329 .651 
.20
8 
.975 .152 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P27 Pearson 
Correlation 
.165 .097 
-
.040 
.204 .117 .279 .217 
.25
0 
.182 .170 
Sig. (2-tailed) 
.338 .573 .818 .232 .495 .099 .204 
.14
2 
.288 .321 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P28 Pearson 
Correlation 
-
.219 
-
.108 
.045 .000 
0.00
0 
.243 .178 
.08
5 
.257 .113 
Sig. (2-tailed) 
.200 .529 .797 
1.00
0 
1.00
0 
.154 .299 
.62
2 
.130 .513 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P29 Pearson 
Correlation 
-
.172 
.065 
-
.091 
.058 .196 .174 .180 
.21
8 
.249 .116 
Sig. (2-tailed) 
.317 .707 .599 .736 .251 .309 .293 
.20
2 
.143 .500 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P30 Pearson 
Correlation 
-
.073 
.245 .067 .105 
.395
*
 
.274 .219 
.20
5 
.176 .136 
Sig. (2-tailed) 
.672 .150 .698 .543 .017 .106 .199 
.23
1 
.305 .430 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P31 Pearson 
Correlation 
.063 .026 
-
.232 
.058 .054 
0.00
0 
.126 
.34
2
*
 
-
.028 
.091 
Sig. (2-tailed) 
.714 .882 .173 .738 .753 
1.00
0 
.463 
.04
1 
.873 .598 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P32 Pearson 
Correlation 
-
.147 
.306 .054 
-
.084 
.396
*
 
-
.098 
.059 
.18
5 
.085 .245 
Sig. (2-tailed) 
.393 .070 .756 .626 .017 .571 .734 
.28
1 
.624 .150 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P33 Pearson 
Correlation 
-
.121 
.108 .223 .070 .262 .162 .307 
.22
1 
.164 .113 
Sig. (2-tailed) 
.480 .529 .192 .687 .122 .346 .068 
.19
5 
.340 .513 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P34 Pearson 
Correlation 
.016 .000 
-
.059 
.115 
-
.022 
-
.080 
.160 
.32
5 
.077 
-
.074 
Sig. (2-tailed) 
.926 
1.00
0 
.733 .505 .900 .643 .351 
.05
3 
.655 .666 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P35 Pearson 
Correlation 
.324 
.370
*
 
.262 .151 
.386
*
 
.075 .135 
.09
0 
.167 .091 
Sig. (2-tailed) 
.054 .026 .122 .380 .020 .663 .431 
.60
4 
.331 .598 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P36 Pearson 
Correlation 
.366
*
 
.327 .268 
.419
*
 
.321 .274 .292 
.12
8 
.282 .238 
Sig. (2-tailed) 
.028 .052 .114 .011 .056 .106 .084 
.45
7 
.096 .163 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P37 Pearson 
Correlation 
.006 .212 .076 .297 
.353
*
 
.089 .225 
.34
5
*
 
.268 .270 
Sig. (2-tailed) 
.973 .215 .659 .078 .035 .606 .187 
.04
0 
.114 .111 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P38 Pearson 
Correlation 
.118 .209 
-
.025 
.079 .208 .165 .137 
.07
9 
.061 .186 
Sig. (2-tailed) 
.493 .222 .884 .648 .224 .337 .425 
.64
8 
.725 .277 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P39 Pearson 
Correlation 
.187 .104 .086 .259 .103 .175 .093 
.18
8 
.461
**
 
.304 
Sig. (2-tailed) 
.275 .545 .619 .127 .552 .307 .588 
.27
2 
.005 .072 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P40 Pearson 
Correlation 
.158 .244 
-
.206 
.147 .217 .096 .122 
.07
9 
-
.059 
.021 
Sig. (2-tailed) 
.358 .151 .227 .391 .203 .576 .478 
.64
8 
.733 .904 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
TOTA
L 
Pearson 
Correlation 
.276 
.426
**
 
.265 
.497
**
 
.429
**
 
.442
**
 
.428
**
 
.33
7
*
 
.442
**
 
.466
**
 
Sig. (2-tailed) 
.103 .010 .118 .002 .009 .007 .009 
.04
5 
.007 .004 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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  P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 
P1 Pearson 
Correlation 
.445
**
 
.251 .219 .093 .274 .303 .109 .210 .251 .143 
Sig. (2-tailed) .007 .139 .200 .590 .105 .072 .528 .220 .140 .407 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P2 Pearson 
Correlation 
.039 .164 
-
.181 
.296 .278 .013 
.347
*
 
.172 .108 
.455
**
 
Sig. (2-tailed) .823 .339 .291 .079 .100 .938 .038 .315 .529 .005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P3 Pearson 
Correlation 
.364
*
 
.243 .312 .170 
-
.080 
.325 .165 .141 
-
.074 
.101 
Sig. (2-tailed) .029 .153 .064 .321 .643 .053 .336 .410 .667 .556 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P4 Pearson 
Correlation 
.421
*
 
.623
**
 
.278 .152 .170 
.378
*
 
.044 .268 .301 
.358
*
 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .100 .377 .323 .023 .797 .114 .074 .032 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P5 Pearson 
Correlation 
.082 
-
.031 
-
.262 
.251 .312 
-
.008 
.193 .186 .087 
.409
*
 
Sig. (2-tailed) .636 .860 .122 .140 .064 .963 .260 .277 .612 .013 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P6 Pearson 
Correlation 
.259 
.423
*
 
.485
**
 
.397
*
 
0.00
0 
.450
**
 
.186 .083 
-
.081 
.261 
Sig. (2-tailed) 
.127 .010 .003 .016 
1.00
0 
.006 .278 .632 .639 .123 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P7 Pearson 
Correlation 
.009 
.333
*
 
.146 .238 .100 
.354
*
 
.552
**
 
.286 .081 
.459
**
 
Sig. (2-tailed) .960 .047 .397 .161 .563 .034 .000 .091 .639 .005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P8 Pearson 
Correlation 
.160 .156 
-
.017 
.269 
-
.087 
.216 .211 
-
.054 
.096 
-
.002 
Sig. (2-tailed) .350 .363 .922 .112 .613 .205 .217 .754 .576 .991 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P9 Pearson 
Correlation 
.370
*
 
.362
*
 
.304 .294 
-
.012 
.558
**
 
.128 .212 .179 .148 
Sig. (2-tailed) .026 .030 .072 .082 .945 .000 .455 .214 .296 .388 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P10 Pearson 
Correlation 
.389
*
 
.249 .158 .308 
.394
*
 
-
.003 
.014 .041 
.368
*
 
.116 
Sig. (2-tailed) .019 .143 .358 .068 .018 .987 .934 .813 .027 .500 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P11 Pearson 
Correlation 
1 .223 .283 .189 
.347
*
 
.190 .100 .157 
.492
**
 
.132 
Sig. (2-tailed)   .192 .095 .271 .038 .267 .561 .361 .002 .444 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P12 Pearson 
Correlation 
.223 1 .062 
.415
*
 
.263 
.454
**
 
.296 
.456
**
 
.335
*
 
.371
*
 
Sig. (2-tailed) .192   .721 .012 .121 .005 .079 .005 .046 .026 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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P13 Pearson 
Correlation 
.283 .062 1 .225 .091 .327 .023 
-
.080 
.059 .063 
Sig. (2-tailed) .095 .721   .187 .599 .051 .896 .642 .733 .713 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P14 Pearson 
Correlation 
.189 
.415
*
 
.225 1 
.396
*
 
.298 .086 
.481
**
 
.225 .196 
Sig. (2-tailed) .271 .012 .187   .017 .078 .617 .003 .187 .251 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P15 Pearson 
Correlation 
.347
*
 
.263 .091 
.396
*
 
1 .045 
-
.023 
.360
*
 
.513
**
 
.477
**
 
Sig. (2-tailed) .038 .121 .599 .017   .795 .893 .031 .001 .003 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P16 Pearson 
Correlation 
.190 
.454
**
 
.327 .298 .045 1 
.449
**
 
.277 .007 
.457
**
 
Sig. (2-tailed) .267 .005 .051 .078 .795   .006 .102 .966 .005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P17 Pearson 
Correlation 
.100 .296 .023 .086 
-
.023 
.449
**
 
1 .225 .053 
.456
**
 
Sig. (2-tailed) .561 .079 .896 .617 .893 .006   .187 .761 .005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P18 Pearson 
Correlation 
.157 
.456
**
 
-
.080 
.481
**
 
.360
*
 
.277 .225 1 
.534
**
 
.451
**
 
Sig. (2-tailed) .361 .005 .642 .003 .031 .102 .187   .001 .006 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P19 Pearson 
Correlation 
.492
**
 
.335
*
 
.059 .225 
.513
**
 
.007 .053 
.534
**
 
1 .289 
Sig. (2-tailed) .002 .046 .733 .187 .001 .966 .761 .001   .088 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P20 Pearson 
Correlation 
.132 
.371
*
 
.063 .196 
.477
**
 
.457
**
 
.456
**
 
.451
**
 
.289 1 
Sig. (2-tailed) .444 .026 .713 .251 .003 .005 .005 .006 .088   
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P21 Pearson 
Correlation 
.308 .201 
-
.149 
.035 
.493
**
 
-
.071 
.172 .262 
.534
**
 
.299 
Sig. (2-tailed) .068 .239 .384 .839 .002 .680 .316 .123 .001 .076 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P22 Pearson 
Correlation 
.065 .086 
-
.134 
.037 .266 .041 .094 .076 .022 .152 
Sig. (2-tailed) .705 .620 .437 .833 .117 .811 .586 .660 .897 .376 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P23 Pearson 
Correlation 
.149 
-
.210 
.064 
-
.070 
-
.091 
.088 
-
.082 
-
.037 
.150 
-
.108 
Sig. (2-tailed) .386 .219 .709 .683 .598 .611 .633 .832 .381 .530 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P24 Pearson 
Correlation 
.299 .276 .196 .131 
.459
**
 
.067 .254 .168 
.429
**
 
.577
**
 
Sig. (2-tailed) .077 .103 .251 .446 .005 .696 .136 .326 .009 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P25 Pearson 
Correlation 
.129 
.453
**
 
.091 
.396
*
 
.372
*
 
.146 .185 
.360
*
 
.242 
.380
*
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Sig. (2-tailed) .454 .006 .599 .017 .025 .397 .279 .031 .156 .022 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P26 Pearson 
Correlation 
.267 .307 .041 .288 
.396
*
 
.206 
-
.036 
.129 .095 .268 
Sig. (2-tailed) .115 .069 .814 .088 .017 .229 .833 .453 .583 .115 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P27 Pearson 
Correlation 
.100 
.438
**
 
.158 .308 .185 .298 .222 .133 .188 
.408
*
 
Sig. (2-tailed) .561 .008 .358 .068 .279 .077 .193 .439 .272 .014 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P28 Pearson 
Correlation 
-
.220 
.185 .098 .161 
-
.272 
.196 .158 
-
.160 
-
.137 
.106 
Sig. (2-tailed) .198 .281 .569 .349 .109 .251 .358 .351 .425 .540 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P29 Pearson 
Correlation 
-
.004 
.283 .063 
.335
*
 
.087 .269 .068 .106 .120 
.362
*
 
Sig. (2-tailed) .983 .095 .713 .046 .615 .113 .696 .540 .487 .030 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P30 Pearson 
Correlation 
.165 .309 .000 
.435
**
 
.375
*
 
.427
**
 
.238 
.332
*
 
.177 
.446
**
 
Sig. (2-tailed) 
.335 .067 
1.00
0 
.008 .024 .009 .163 .048 .301 .006 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P31 Pearson 
Correlation 
.097 .258 
-
.042 
.023 .279 .243 .187 .104 .181 .245 
Sig. (2-tailed) .575 .129 .809 .895 .099 .154 .275 .545 .290 .149 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P32 Pearson 
Correlation 
.190 .124 
-
.260 
.039 .109 .026 .299 
0.00
0 
.213 .230 
Sig. (2-tailed) 
.268 .472 .125 .822 .525 .879 .076 
1.00
0 
.212 .178 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P33 Pearson 
Correlation 
.094 
.431
**
 
-
.059 
.289 .000 .284 
.338
*
 
.160 .098 .275 
Sig. (2-tailed) 
.585 .009 .733 .087 
1.00
0 
.094 .044 .351 .569 .105 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P34 Pearson 
Correlation 
.290 
.501
**
 
-
.117 
.191 .120 .274 .283 .264 
.350
*
 
.321 
Sig. (2-tailed) .086 .002 .499 .265 .487 .106 .095 .119 .037 .056 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P35 Pearson 
Correlation 
.457
**
 
.235 
-
.018 
.090 .309 
.331
*
 
.384
*
 
.348
*
 
.346
*
 
.347
*
 
Sig. (2-tailed) .005 .167 .916 .603 .067 .048 .021 .038 .039 .038 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P36 Pearson 
Correlation 
.378
*
 
.402
*
 
-
.089 
.000 .273 
.427
**
 
.340
*
 
.332
*
 
.354
*
 
.541
**
 
Sig. (2-tailed) 
.023 .015 .608 
1.00
0 
.107 .009 .043 .048 .034 .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P37 Pearson 
Correlation 
.222 
.336
*
 
-
.215 
.118 .044 .197 .171 .098 .244 
.336
*
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Sig. (2-tailed) .192 .045 .207 .494 .798 .249 .319 .570 .151 .045 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P38 Pearson 
Correlation 
.337
*
 
.253 
-
.140 
.251 .143 
-
.116 
-
.135 
.236 .313 .184 
Sig. (2-tailed) .044 .137 .416 .140 .404 .501 .432 .167 .063 .283 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P39 Pearson 
Correlation 
.143 .276 
-
.170 
.093 .022 
.357
*
 
.108 .222 .311 .325 
Sig. (2-tailed) .404 .103 .322 .591 .900 .033 .529 .194 .065 .053 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P40 Pearson 
Correlation 
-
.079 
.117 
-
.117 
.064 .096 .090 
-
.140 
.212 .039 
.400
*
 
Sig. (2-tailed) .647 .497 .497 .712 .578 .603 .414 .214 .822 .016 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
TOTA
L 
Pearson 
Correlation 
.492
**
 
.625
**
 
.140 
.475
**
 
.445
**
 
.520
**
 
.415
*
 
.459
**
 
.487
**
 
.659
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .415 .003 .007 .001 .012 .005 .003 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
 
  P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 
P1 Pearson 
Correlation 
.291 .129 
.01
8 
.021 
-
.062 
.330
*
 
.165 
-
.219 
-
.172 
-
.073 
Sig. (2-tailed) 
.085 .454 
.91
8 
.903 .718 .049 .338 .200 .317 .672 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P2 Pearson 
Correlation .197 
.349
*
 
-
.13
9 
.389
*
 
.362
*
 
.324 .097 
-
.108 
.065 .245 
Sig. (2-tailed) 
.250 .037 
.42
0 
.019 .030 .054 .573 .529 .707 .150 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P3 Pearson 
Correlation 
-
.242 
.135 
.00
8 
.171 .023 
-
.102 
-
.040 
.045 
-
.091 
.067 
Sig. (2-tailed) 
.154 .433 
.96
2 
.320 .895 .552 .818 .797 .599 .698 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P4 Pearson 
Correlation .227 .053 
-
.08
3 
.395
*
 
.170 .176 .204 .000 .058 .105 
Sig. (2-tailed) 
.183 .760 
.63
2 
.017 .323 .304 .232 
1.00
0 
.736 .543 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P5 Pearson 
Correlation 
.214 
.385
*
 
.13
8 
.373
*
 
.084 .030 .117 
0.00
0 
.196 
.395
*
 
Sig. (2-tailed) 
.209 .020 
.42
3 
.025 .625 .861 .495 
1.00
0 
.251 .017 
113 
 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P6 Pearson 
Correlation 
-
.088 
0.00
0 
-
.13
3 
.090 .187 .167 .279 .243 .174 .274 
Sig. (2-tailed) 
.610 
1.00
0 
.44
0 
.602 .275 .329 .099 .154 .309 .106 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P7 Pearson 
Correlation 
.053 
-
.018 
.03
5 
.294 .100 
-
.078 
.217 .178 .180 .219 
Sig. (2-tailed) 
.760 .915 
.83
7 
.082 .563 .651 .204 .299 .293 .199 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P8 Pearson 
Correlation 
.241 .180 
.24
8 
.086 .148 .215 .250 .085 .218 .205 
Sig. (2-tailed) 
.157 .293 
.14
4 
.618 .388 .208 .142 .622 .202 .231 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P9 Pearson 
Correlation 
-
.025 
.089 
.11
1 
.066 .204 .005 .182 .257 .249 .176 
Sig. (2-tailed) 
.883 .608 
.51
9 
.700 .233 .975 .288 .130 .143 .305 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P10 Pearson 
Correlation 
.418
*
 
.325 
.06
6 
.404
*
 
.081 .244 .170 .113 .116 .136 
Sig. (2-tailed) 
.011 .053 
.70
3 
.015 .638 .152 .321 .513 .500 .430 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P11 Pearson 
Correlation 
.308 .065 
.14
9 
.299 .129 .267 .100 
-
.220 
-
.004 
.165 
Sig. (2-tailed) 
.068 .705 
.38
6 
.077 .454 .115 .561 .198 .983 .335 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P12 Pearson 
Correlation .201 .086 
-
.21
0 
.276 
.453
**
 
.307 
.438
**
 
.185 .283 .309 
Sig. (2-tailed) 
.239 .620 
.21
9 
.103 .006 .069 .008 .281 .095 .067 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P13 Pearson 
Correlation 
-
.149 
-
.134 
.06
4 
.196 .091 .041 .158 .098 .063 .000 
Sig. (2-tailed) 
.384 .437 
.70
9 
.251 .599 .814 .358 .569 .713 
1.00
0 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P14 Pearson 
Correlation .035 .037 
-
.07
0 
.131 
.396
*
 
.288 .308 .161 
.335
*
 
.435
**
 
Sig. (2-tailed) 
.839 .833 
.68
3 
.446 .017 .088 .068 .349 .046 .008 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P15 Pearson 
Correlation 
.493
**
 
.266 
-
.09
1 
.459
**
 
.372
*
 
.396
*
 
.185 
-
.272 
.087 
.375
*
 
Sig. (2-tailed) 
.002 .117 
.59
8 
.005 .025 .017 .279 .109 .615 .024 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P16 Pearson 
Correlation 
-
.071 
.041 
.08
8 
.067 .146 .206 .298 .196 .269 
.427
**
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Sig. (2-tailed) 
.680 .811 
.61
1 
.696 .397 .229 .077 .251 .113 .009 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P17 Pearson 
Correlation .172 .094 
-
.08
2 
.254 .185 
-
.036 
.222 .158 .068 .238 
Sig. (2-tailed) 
.316 .586 
.63
3 
.136 .279 .833 .193 .358 .696 .163 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P18 Pearson 
Correlation .262 .076 
-
.03
7 
.168 
.360
*
 
.129 .133 
-
.160 
.106 
.332
*
 
Sig. (2-tailed) 
.123 .660 
.83
2 
.326 .031 .453 .439 .351 .540 .048 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P19 Pearson 
Correlation 
.534
**
 
.022 
.15
0 
.429
**
 
.242 .095 .188 
-
.137 
.120 .177 
Sig. (2-tailed) 
.001 .897 
.38
1 
.009 .156 .583 .272 .425 .487 .301 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P20 Pearson 
Correlation .299 .152 
-
.10
8 
.577
**
 
.380
*
 
.268 
.408
*
 
.106 
.362
*
 
.446
**
 
Sig. (2-tailed) 
.076 .376 
.53
0 
.000 .022 .115 .014 .540 .030 .006 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P21 Pearson 
Correlation 
1 
.510
**
 
.28
1 
.356
*
 
.099 .133 .221 
-
.107 
.115 .193 
Sig. (2-tailed) 
  .002 
.09
7 
.033 .567 .440 .195 .535 .504 .260 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P22 Pearson 
Correlation 
.510
**
 
1 
.39
7
*
 
.256 
-
.043 
.123 .171 
-
.067 
.008 .176 
Sig. (2-tailed) 
.002   
.01
7 
.132 .804 .475 .319 .699 .963 .304 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P23 Pearson 
Correlation 
.281 
.397
*
 
1 .127 
-
.240 
-
.193 
-
.008 
.064 .309 .170 
Sig. (2-tailed) .097 .017   .459 .159 .260 .962 .709 .067 .322 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P24 Pearson 
Correlation 
.356
*
 
.256 
.12
7 
1 .258 .246 .304 .065 .201 .066 
Sig. (2-tailed) 
.033 .132 
.45
9 
  .129 .148 .072 .705 .239 .704 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P25 Pearson 
Correlation .099 
-
.043 
-
.24
0 
.258 1 
.490
**
 
.289 .181 .282 .273 
Sig. (2-tailed) 
.567 .804 
.15
9 
.129   .002 .087 .290 .095 .107 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P26 Pearson 
Correlation .133 .123 
-
.19
3 
.246 
.490
**
 
1 .244 
-
.041 
-
.083 
.153 
Sig. (2-tailed) 
.440 .475 
.26
0 
.148 .002   .152 .814 .632 .373 
115 
 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P27 Pearson 
Correlation .221 .171 
-
.00
8 
.304 .289 .244 1 
.474
**
 
.505
**
 
.238 
Sig. (2-tailed) 
.195 .319 
.96
2 
.072 .087 .152   .004 .002 .163 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P28 Pearson 
Correlation 
-
.107 
-
.067 
.06
4 
.065 .181 
-
.041 
.474
**
 
1 
.444
**
 
.177 
Sig. (2-tailed) 
.535 .699 
.70
9 
.705 .290 .814 .004   .007 .301 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P29 Pearson 
Correlation 
.115 .008 
.30
9 
.201 .282 
-
.083 
.505
**
 
.444
**
 
1 
.541
**
 
Sig. (2-tailed) 
.504 .963 
.06
7 
.239 .095 .632 .002 .007   .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P30 Pearson 
Correlation 
.193 .176 
.17
0 
.066 .273 .153 .238 .177 
.541
**
 
1 
Sig. (2-tailed) 
.260 .304 
.32
2 
.704 .107 .373 .163 .301 .001   
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P31 Pearson 
Correlation 
.410
*
 
.222 
.30
5 
.036 .279 .135 
.379
*
 
.209 
.426
**
 
.441
**
 
Sig. (2-tailed) 
.013 .194 
.07
0 
.834 .099 .434 .023 .221 .010 .007 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P32 Pearson 
Correlation 
.387
*
 
.403
*
 
.31
1 
.290 .219 .049 
.463
**
 
.450
**
 
.332
*
 
.214 
Sig. (2-tailed) 
.020 .015 
.06
5 
.087 .200 .776 .004 .006 .048 .211 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P33 Pearson 
Correlation 
.149 .201 
.32
2 
.153 .181 
-
.203 
.383
*
 
.529
**
 
.613
**
 
.354
*
 
Sig. (2-tailed) 
.384 .241 
.05
5 
.374 .290 .235 .021 .001 .000 .034 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P34 Pearson 
Correlation 
.296 .044 
.23
4 
.158 
.389
*
 
.107 
.372
*
 
.272 
.572
**
 
.351
*
 
Sig. (2-tailed) 
.080 .798 
.17
0 
.356 .019 .534 .025 .109 .000 .036 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P35 Pearson 
Correlation 
.417
*
 
.394
*
 
.26
0 
.237 .309 .315 .175 
-
.128 
.033 
.329
*
 
Sig. (2-tailed) 
.011 .018 
.12
6 
.165 .067 .062 .308 .458 .850 .050 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P36 Pearson 
Correlation 
.482
**
 
.478
**
 
.24
3 
.361
*
 
.170 
.336
*
 
.340
*
 
.000 .064 .300 
Sig. (2-tailed) 
.003 .003 
.15
4 
.030 .320 .045 .043 
1.00
0 
.712 .075 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P37 Pearson 
Correlation 
.235 .261 
.22
8 
.474
**
 
.144 .248 .171 .302 
.336
*
 
.324 
Sig. (2-tailed) 
.168 .124 
.18
1 
.003 .403 .145 .319 .074 .045 .054 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P38 Pearson 
Correlation 
.239 .098 
.24
8 
.205 .236 .142 .278 .060 
.528
**
 
.331
*
 
Sig. (2-tailed) 
.160 .569 
.14
5 
.231 .166 .407 .101 .729 .001 .049 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P39 Pearson 
Correlation 
.370
*
 
.418
*
 
.35
6
*
 
.210 .022 .078 .206 
.339
*
 
.417
*
 
.351
*
 
Sig. (2-tailed) 
.026 .011 
.03
3 
.219 .900 .651 .228 .043 .011 .036 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P40 Pearson 
Correlation 
.229 .328 
.34
1
*
 
.118 .096 .199 .236 .023 
.501
**
 
.387
*
 
Sig. (2-tailed) 
.179 .051 
.04
2 
.491 .578 .245 .166 .892 .002 .020 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
TOTA
L 
Pearson 
Correlation 
.510
**
 
.425
**
 
.28
2 
.555
**
 
.450
**
 
.351
*
 
.551
**
 
.254 
.518
**
 
.585
**
 
Sig. (2-tailed) 
.001 .010 
.09
5 
.000 .006 .036 .000 .135 .001 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
 
  P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 TOTAL 
P1 Pearson 
Correlation 
.063 -.147 -.121 .016 .324 .366
*
 .006 .118 .187 .158 .276 
Sig. (2-tailed) .714 .393 .480 .926 .054 .028 .973 .493 .275 .358 .103 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P2 Pearson 
Correlation 
.026 .306 .108 .000 .370
*
 .327 .212 .209 .104 .244 .426
**
 
Sig. (2-tailed) .882 .070 .529 1.000 .026 .052 .215 .222 .545 .151 .010 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P3 Pearson 
Correlation 
-.232 .054 .223 -.059 .262 .268 .076 -.025 .086 -.206 .265 
Sig. (2-tailed) .173 .756 .192 .733 .122 .114 .659 .884 .619 .227 .118 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P4 Pearson 
Correlation 
.058 -.084 .070 .115 .151 .419
*
 .297 .079 .259 .147 .497
**
 
Sig. (2-tailed) .738 .626 .687 .505 .380 .011 .078 .648 .127 .391 .002 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P5 Pearson 
Correlation 
.054 .396
*
 .262 -.022 .386
*
 .321 .353
*
 .208 .103 .217 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .753 .017 .122 .900 .020 .056 .035 .224 .552 .203 .009 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P6 Pearson 
Correlation 
0.000 -.098 .162 -.080 .075 .274 .089 .165 .175 .096 .442
**
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Sig. (2-tailed) 1.000 .571 .346 .643 .663 .106 .606 .337 .307 .576 .007 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P7 Pearson 
Correlation 
.126 .059 .307 .160 .135 .292 .225 .137 .093 .122 .428
**
 
Sig. (2-tailed) .463 .734 .068 .351 .431 .084 .187 .425 .588 .478 .009 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P8 Pearson 
Correlation 
.342
*
 .185 .221 .325 .090 .128 .345
*
 .079 .188 .079 .337
*
 
Sig. (2-tailed) .041 .281 .195 .053 .604 .457 .040 .648 .272 .648 .045 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P9 Pearson 
Correlation 
-.028 .085 .164 .077 .167 .282 .268 .061 .461
**
 -.059 .442
**
 
Sig. (2-tailed) .873 .624 .340 .655 .331 .096 .114 .725 .005 .733 .007 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P10 Pearson 
Correlation 
.091 .245 .113 -.074 .091 .238 .270 .186 .304 .021 .466
**
 
Sig. (2-tailed) .598 .150 .513 .666 .598 .163 .111 .277 .072 .904 .004 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P11 Pearson 
Correlation 
.097 .190 .094 .290 .457
**
 .378
*
 .222 .337
*
 .143 -.079 .492
**
 
Sig. (2-tailed) .575 .268 .585 .086 .005 .023 .192 .044 .404 .647 .002 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P12 Pearson 
Correlation 
.258 .124 .431
**
 .501
**
 .235 .402
*
 .336
*
 .253 .276 .117 .625
**
 
Sig. (2-tailed) .129 .472 .009 .002 .167 .015 .045 .137 .103 .497 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P13 Pearson 
Correlation 
-.042 -.260 -.059 -.117 -.018 -.089 -.215 -.140 -.170 -.117 .140 
Sig. (2-tailed) .809 .125 .733 .499 .916 .608 .207 .416 .322 .497 .415 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P14 Pearson 
Correlation 
.023 .039 .289 .191 .090 .000 .118 .251 .093 .064 .475
**
 
Sig. (2-tailed) .895 .822 .087 .265 .603 1.000 .494 .140 .591 .712 .003 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P15 Pearson 
Correlation 
.279 .109 .000 .120 .309 .273 .044 .143 .022 .096 .445
**
 
Sig. (2-tailed) .099 .525 1.000 .487 .067 .107 .798 .404 .900 .578 .007 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P16 Pearson 
Correlation 
.243 .026 .284 .274 .331
*
 .427
**
 .197 -.116 .357
*
 .090 .520
**
 
Sig. (2-tailed) .154 .879 .094 .106 .048 .009 .249 .501 .033 .603 .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P17 Pearson 
Correlation 
.187 .299 .338
*
 .283 .384
*
 .340
*
 .171 -.135 .108 -.140 .415
*
 
Sig. (2-tailed) .275 .076 .044 .095 .021 .043 .319 .432 .529 .414 .012 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P18 Pearson 
Correlation 
.104 0.000 .160 .264 .348
*
 .332
*
 .098 .236 .222 .212 .459
**
 
Sig. (2-tailed) .545 1.000 .351 .119 .038 .048 .570 .167 .194 .214 .005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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P19 Pearson 
Correlation 
.181 .213 .098 .350
*
 .346
*
 .354
*
 .244 .313 .311 .039 .487
**
 
Sig. (2-tailed) .290 .212 .569 .037 .039 .034 .151 .063 .065 .822 .003 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P20 Pearson 
Correlation 
.245 .230 .275 .321 .347
*
 .541
**
 .336
*
 .184 .325 .400
*
 .659
**
 
Sig. (2-tailed) .149 .178 .105 .056 .038 .001 .045 .283 .053 .016 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P21 Pearson 
Correlation 
.410
*
 .387
*
 .149 .296 .417
*
 .482
**
 .235 .239 .370
*
 .229 .510
**
 
Sig. (2-tailed) .013 .020 .384 .080 .011 .003 .168 .160 .026 .179 .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P22 Pearson 
Correlation 
.222 .403
*
 .201 .044 .394
*
 .478
**
 .261 .098 .418
*
 .328 .425
**
 
Sig. (2-tailed) .194 .015 .241 .798 .018 .003 .124 .569 .011 .051 .010 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P23 Pearson 
Correlation 
.305 .311 .322 .234 .260 .243 .228 .248 .356
*
 .341
*
 .282 
Sig. (2-tailed) .070 .065 .055 .170 .126 .154 .181 .145 .033 .042 .095 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P24 Pearson 
Correlation 
.036 .290 .153 .158 .237 .361
*
 .474
**
 .205 .210 .118 .555
**
 
Sig. (2-tailed) .834 .087 .374 .356 .165 .030 .003 .231 .219 .491 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P25 Pearson 
Correlation 
.279 .219 .181 .389
*
 .309 .170 .144 .236 .022 .096 .450
**
 
Sig. (2-tailed) .099 .200 .290 .019 .067 .320 .403 .166 .900 .578 .006 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P26 Pearson 
Correlation 
.135 .049 -.203 .107 .315 .336
*
 .248 .142 .078 .199 .351
*
 
Sig. (2-tailed) .434 .776 .235 .534 .062 .045 .145 .407 .651 .245 .036 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P27 Pearson 
Correlation 
.379
*
 .463
**
 .383
*
 .372
*
 .175 .340
*
 .171 .278 .206 .236 .551
**
 
Sig. (2-tailed) .023 .004 .021 .025 .308 .043 .319 .101 .228 .166 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P28 Pearson 
Correlation 
.209 .450
**
 .529
**
 .272 -.128 .000 .302 .060 .339
*
 .023 .254 
Sig. (2-tailed) .221 .006 .001 .109 .458 1.000 .074 .729 .043 .892 .135 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P29 Pearson 
Correlation 
.426
**
 .332
*
 .613
**
 .572
**
 .033 .064 .336
*
 .528
**
 .417
*
 .501
**
 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .048 .000 .000 .850 .712 .045 .001 .011 .002 .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P30 Pearson 
Correlation 
.441
**
 .214 .354
*
 .351
*
 .329
*
 .300 .324 .331
*
 .351
*
 .387
*
 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .211 .034 .036 .050 .075 .054 .049 .036 .020 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P31 Pearson 
Correlation 
1 .454
**
 .460
**
 .524
**
 .246 .252 .102 .203 .231 .371
*
 .470
**
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Sig. (2-tailed)   .005 .005 .001 .148 .139 .554 .234 .175 .026 .004 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P32 Pearson 
Correlation 
.454
**
 1 .639
**
 .516
**
 .462
**
 .428
**
 .260 .265 .307 .141 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .005   .000 .001 .005 .009 .125 .118 .068 .412 .001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P33 Pearson 
Correlation 
.460
**
 .639
**
 1 .738
**
 .237 .266 .302 .379
*
 .339
*
 .210 .573
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .000   .000 .164 .117 .074 .023 .043 .218 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P34 Pearson 
Correlation 
.524
**
 .516
**
 .738
**
 1 .325 .351
*
 .398
*
 .461
**
 .364
*
 .262 .570
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000   .053 .036 .016 .005 .029 .122 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P35 Pearson 
Correlation 
.246 .462
**
 .237 .325 1 .741
**
 .147 .216 .289 .210 .603
**
 
Sig. (2-tailed) .148 .005 .164 .053   .000 .392 .205 .087 .219 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P36 Pearson 
Correlation 
.252 .428
**
 .266 .351
*
 .741
**
 1 .422
*
 .240 .543
**
 .282 .713
**
 
Sig. (2-tailed) .139 .009 .117 .036 .000   .010 .158 .001 .096 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P37 Pearson 
Correlation 
.102 .260 .302 .398
*
 .147 .422
*
 1 .346
*
 .632
**
 .268 .557
**
 
Sig. (2-tailed) .554 .125 .074 .016 .392 .010   .039 .000 .114 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P38 Pearson 
Correlation 
.203 .265 .379
*
 .461
**
 .216 .240 .346
*
 1 .278 .489
**
 .473
**
 
Sig. (2-tailed) .234 .118 .023 .005 .205 .158 .039   .100 .002 .004 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P39 Pearson 
Correlation 
.231 .307 .339
*
 .364
*
 .289 .543
**
 .632
**
 .278 1 .461
**
 .580
**
 
Sig. (2-tailed) .175 .068 .043 .029 .087 .001 .000 .100   .005 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P40 Pearson 
Correlation 
.371
*
 .141 .210 .262 .210 .282 .268 .489
**
 .461
**
 1 .411
*
 
Sig. (2-tailed) .026 .412 .218 .122 .219 .096 .114 .002 .005   .013 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.470
**
 .518
**
 .573
**
 .570
**
 .603
**
 .713
**
 .557
**
 .473
**
 .580
**
 .411
*
 1 
Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .013   
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 40 
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1. Pelaksanaan Unit Produksi Berdasarkan responden 
  
Pelaksanaan Unit Produksi 
Berdasarkan Responden 
 Percent  Valid percent  Cumulativ
e percent 
Va
lid 
Baik 34 43,0 43,0 43,0 
Sangat Baik 45 57,0 57,0 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
 
2. Pelaksanaan Unit Produksi menurut angket 
  
  
Pelaksanaan Unit 
Produksi Boga 
Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 10 28,6 28,6 28,6 
Sangat 
Baik 
25 71,4 71,4 100,0 
Total 35 100,0 100,0   
 
43% 
57% 
PELAKSANAAN UNIT PRODUKSI 
BOGA BERDASARKAN 
RESPONDEN 
Baik Sangat Baik
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3. Indikator 1 
    indikator1 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 27 34,2 34,2 34,2 
  
Sangat 
Baik 
52 65,8 65,8 100,0 
  Total 79 100,0 100,0   
 
4. Indikator 2 
    indikator2 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 2 2,5 2,5 2,5 
  
Sangat 
Baik 
77 97,5 97,5 100,0 
  Total 79 100,0 100,0   
 
29% 
71% 
PELAKSANAAN UNIT 
PRODUKSI BOGA 
Baik Sangat Baik
34% 
66% 
INDIKATOR1 
Baik Sangat Baik
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5. Indikator 3 
    indikator3 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak 
Baik 
3 3,8 3,8 3,8 
  Baik 48 60,8 60,8 64,6 
  
Sangat 
Baik 
28 35,4 35,4 100,0 
  Total 79 100,0 100,0   
 
6. Indikator 4 
  
 
Sangat 
Baik 
Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid indikator4 79 100,0 100,0 100,0 
3% 
97% 
INDIKATOR2 
Baik Sangat Baik
4% 
61% 
35% 
INDIKATOR3 
Tidak Baik Baik Sangat Baik
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7. Indikator 5 
    indikator5 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak 
Baik 
1 1,3 1,3 1,3 
Baik 41 51,9 51,9 53,2 
Sangat 
Baik 
37 46,8 46,8 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
 
8. Indikator 6 
    indikator6 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 36 45,6 45,6 45,6 
Sangat 
Baik 
43 54,4 54,4 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
100% 
INDIKATOR4 
Sangat Baik
1% 
52% 
47% 
INDIKATOR5 
Tidak Baik Baik Sangat Baik
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9. Indikator 7 
    indikator7 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 1 1,3 1,3 1,3 
Sangat 
Baik 
78 98,7 98,7 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
 
10. Indikator 8 
    indikator8 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 1 1,3 1,3 1,3 
Sangat 
Baik 
78 98,7 98,7 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
46% 
54% 
INDIKATOR6 
Baik Sangat Baik
1% 
99% 
INDIKATOR7 
Baik Sangat Baik
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11. Indikator 9 
    indikator9 Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak 
Baik 
1 1,3 1,3 1,3 
Baik 22 27,8 27,8 29,1 
Sangat 
Baik 
56 70,9 70,9 100,0 
Total 79 100,0 100,0   
 
 
 
 
 
1% 
99% 
INDIKATOR8 
Baik Sangat Baik
1% 
28% 
71% 
INDIKATOR9 
Tidak Baik Baik Sangat Baik
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